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Pemilihan jenis mangrove di kabupaten jember merupakan masalah yang
dihadapi oleh para penduduk di jember yang tinggal di daerah pesisir pantai,
karena setiap wilayah harus sesuai dengan kriteria setiap jenis mangrove, agar
mangrove  yang ditanami  dapat tumbuh dan dikembangbiakkan,
Pengembangbiakan hutan mangrove bisa dimanfaatkan sebaai wisata alam,
dimana dalam segi ekonomi masyarakat yang tinggal di pesisir pantai bisa,
menjadikan wisata hutan mangrove sebagai alternative mata pencarian pagi para
nelayan selain melaut.

Pembuatan sistem penunjang keputusan pemilihan jenis mangrove
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW), memberikan nilia setiap
jenis mangrove untuk setiap wilayah yang dipilih oleh user, sample pada
penelitian ini memberikan nilai maksimal pada setiap jenis mangrove sebagai
mangrove yang dapat ditanami diwilayah yang dipilih oleh user. sistem ini dapat
membantu para nelayan untuk memilih lahan yang akan di tanami mangrove,
sesuai dengan daerah yang dipilih oleh user dengan menggunakan framework CI
sebagi intervace sistem dan google API untuk menampilkan peta digital didalam

sistem.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini merupakan langkah awal dari penulisan tugas akhir ini. Bab ini berisi

latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, dan sistematika penulisan.

1.1  Latar Belakang

Data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah nelayan miskin di
Indonesia pada tahun 2011 mencapai 7,87 juta orang atau 25,14 persen dari total
penduduk miskin nasional yang mencapai 31,02 juta orang. Sebanyak 7,87 juta
nelayan tersebut berasal dari sekitar 10.600 desa nelayan miskin yang terdapat di
kawasan pesisir di berbagai daerah di tanah air, termasuk salah satunya di kawasan
pesisir selatan Kabupaten Jember, Jawa Timur (Solicha, 2013). Secara geografis,
panjang pantai di Kabupaten Jember adalah 170 km, yang meliputi pantai selatan
Jawa atau Samudra Indonesia. Luas perairan Jember termasuk Zona Ekonomi Ekslusif
(ZEE) vaitu 8.338,5 km?, aktifitas nelayan di 5 kecamatan, yaitu kecamatan Puger,
Kencong, Ambulu, Gumukmas dan Tempurejo, sekitar 12.000 jiwa bekerja sebagai
nelayan, nelayan di daerah Jember saat ini masih lebih ke hasil lautnya saja terutama
di perikanan, sedangkan untuk hasil tanaman laut masih sangat kurang (Effendi,
2014).

Ekosistem tanaman mangrove memiliki keistimewaan, tanaman mangrove
sangat produktif dan mampu mendukung kelangsungan hidup ekosistem lain.
Mangrove merupakan pelindung, sekaligus sumber nutrien untuk organisme yang
hidup di tengahnya. Keistimewaan yang dimiliki mangrove mampu untuk mengikat
polutan berupa logam berat ataupun senyawa racun, dapat disimpulkan bahwa
ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem yang harus dijaga dan

dilestarikan.
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Perkembangbiakan mangrove dari segi ekonomi bisa membantu warga yang
tinggal pesisir pantai, karena perkembangbiakan mangrove sangat cocok apabila di
lestarikan dan dibudidayakan pada kawasan pesisir pantai, yang tempatnya sangat
baik untuk wisata alam. Budidaya mangrove selain bisa dijadikan sebagai tempat
wisata bisa juga dijadikan sebagai tempat perkembang biakan biota laut yang berada
disekitar pantai seperti ikan, dan tumbuhan-tumbuhan laut yang berada disekitar
mangrove. Manfaat mangrove bagi ekosistem lain yaitu mampu mengikat polutan
berupa logam ataupun senyawa racun, jadi ekosistem laut yang berada disekitar
mangrove dapat terjaga dan bisa dilestarikan sebagai hutan mangrove.

Bagi nelayan di Jember untuk mencari tempat yang bisa dijadikan lahan
tanaman mangrove, saat ini masih belum terealisasi dengan baik karena pengetahuan
yang sangat kurang. Kesulitan mencari daerah lokasi untuk perkembangbiakan
tanaman mangrove merupakan kendala bagi nelayan, karena tidak ada referensi
mengenai mangrove yang berada di tempat mereka tinggal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu sistem yang dapat
menunjukkan tempat ataupun daerah untuk di jadikan sebagai lahan tanaman
mangrove di Jember. Oleh karena itu, peneliti akan merancang sistem penunjang
keputusan pemilihan jenis mangrove yang sesuai untuk ditanam dikawasan pesisir
pantai menggunakan metode simple additive weighting (SAW). Adanya sistem ini
maka nelayan menjadi lebih mudah untuk menemukan lahan yang tepat untuk di
tanami mangrove. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot
dari rating Kinerja pada setiap alternatif pada semua kriteria (Kusumadewi, 2006).
Sistem ini dimaksudkan untuk membantu mengatasi masalah yang terjadi, dan sistem
ini lebih bersifat memberikan pertimbangan bagi user dalam proses pengambilan
keputusan mengenai mangrove tersebut akan di tanami di daerah yang telah dipilih
oleh user atau tidak.
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1.2

1.3

13.1

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dirumuskan beberapa

permasalahan sebagai berikut:

. Bagaimana menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) pada

proses penunjang keputusan pemilihan jenis mangrove yang sesuai untuk

ditanam dikawasan pesisir pantai di kabupaten Jember?

. Bagaimana merancang dan membangun sistem penunjang keputusan

pemilihan jenis mangrove yang sesuai untuk ditanam dikawasan pesisir pantai
di kabupaten Jember menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW)?

Tujuan
Tujuan dan manfaat berisi tentang tujuan yang ingin dicapai pada sistem

penunjang keputusan pemilihan jenis mangrove.

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) pada proses
penunjang keputusan pemilihan jenis mangrove yang sesuai untuk
ditanam dikawasan pesisir pantai di kabupaten Jember.

2. Merancang dan membangun sistem penunjang keputusan pemilihan jenis
mangrove yang sesuai untuk ditanam dikawasan pesisir pantai di
kabupaten Jember menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW).
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1.3.2 Manfaat
Manfaat dari penelitan ini yaitu :

1. Dapat mengetahui proses penilaian dengan menggunakan metode SAW
pada proses pengambilan keputusan pemilihan jenis mangrove yang sesuai

untuk ditanam dikawasan pesisir pantai di kabupaten Jember.

2. Membantu masyarakat khususnya bagi para nelayan untuk mengambil

keputusan pemilihan jenis mangrove di kabupaten Jember.

1.4  Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Penentuan lokasi tanaman mangrove ditentukan oleh user yang mengambil
keputusan, sistem memberikan lokasi tanaman mangrove yang sesuai dengan
Kriteria.

2. Bobot kriteria pada sistem ini dihitung mengguakan metode Simple Additive
Weighting (SAW).

3. Sistem ini menentukan jenis tanaman mangrove di Kabupaten Jember.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:

1. Pendahuluan
Bab ini terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah
dan sistematika penulisan.

2. Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi tentang kajian materi dan informasi apa saja yang digunakan
dalam penelitian ini. Dimulai dari kajian pustaka mengenai penjelasan dari

sistem penunjang keputusan.
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. Metodologi Penelitian

Bab ini menguraikan tentang metodologi penelitian apa yang dilakukan
selama penelitian. Dimulai dari tahap pencarian permasalahan hingga
pengujian sistem penunjang keputusan pencarian jenis mangrove yang akan
dibuat.

. Desain dan Pengembangan Aplikasi

Bab ini akan menguraikan tentang desain dan pengembangan aplikasi
pembuatan sistem secara keseluruhan. Proses perancangan sistem dimulai dari
analisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem, dilanjutkan dengan
pembuatan usecase diagram, skenario usecase, sequence diagram, activity
diagram, class diagram dan entity relationship diagram (ERD).

. Hasil dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah
dilakukan. Dengan menampilkan hasil penelitian dan hasil percobaan
pengimplementasian sistem.

. Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk

penelitian selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka akan menjelaskan teori-teori serta pustaka yang dipakai pada
saat penelitian, dan akan dijelaskan mengenai metode yang digunakan untuk
penelitian. Berikut ini merupakan teori-teori yang akan digunakan dan dibahas dalam

penelitian.

2.1  Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Untuk
Menganalisa Kesesuaian Jenis Vegetasi Mangrove Menggunakan Analitic Hierarchy
Process (AHP)” (Kusumaningrum & Nur Endah, 2010). Kekurangan dalam
penelitian ini sistem masih belum bisa memberikan fitur untuk menentukan jenis dan
lokasi tanaman mangrove yang di kelompokkan, tanaman mangrove seharusnya di
kelompokkan berdasarkan lokasi yang bisa ditempati. Sistem pendukung keputusan
masih mengelompokan dari jenis tanaman mangrove saja, sehingga masih dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan melengkapi data tumbuhan mangrove lainnya.
Kelebihan dari penelitian ini mampu melakukan analisa dari berbagai jenis mangrove
yang di batasi hanya 14 jenis mangrove untuk di kelompokkan dengan menggunakan
metode Analiticac Hierarchy Process (AHP). Kesesuaian jenis vegetasi mangrove
dengan kondisi fisik area reboisasi hutan mangrove, dapat dipegaruhi oleh beberapa
kreteria.

Kemudian Penelitian berikutnya dengan judul “Model Peta Digital Rawan
Sambaran Petir Dengan Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) :
studi kasus Propinsi Lampung” (Sugiyono & Agani, 2012). Kekurangan dalam
penelitian ini sistem masih dalam bentuk dekstop sehingga masih belum bisa dilihat
secara online sehingga untuk menggunakan sistem ini masih terbatas penggunaannya.
Kelebihan dari sistem ini mampu melakukan pemetaan data demografi dan tingkat
kerawanan petir di Propinsi Lampung, dengan data petir dan data demografi yang
dianalisa menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW), untuk

mendapatkan nilai kerawanan terhadap sambaran petir, setelah mendapatkan nilai
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kerawanan terhadap sambaran petir lalu dipetakan menggunakan ArcView GIS.
Metode ini berdasarkan konsep pembobotan rata—rata atau pembobotan dengan
multikriteria. Dengan adanya peta digital rawan sambaran petir juga diharapkan

menjadi acuan dalam penataan ruang dan bangunan.

Berdasarkan dengan beberapa sumber penelitian diatas, maka bisa
disimpulkan bahwa dengan mengakomodasi kriteria yang berberda dapat
menghasilkan penilaian dengan bobot yang berbeda. Sehingga dalam penelitian ini
peneliti membuat sistem pemilihan tanaman mangrove dengan mengguakan metode
Simple Additive Weighting (SAW). Konsep dasar metode SAW adalah mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif dari semua atribut.
Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matrik keputusan (X) ke suatu skala
yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada (Kusumadewi,
2006).

2.2 Mangrove

Mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis, yang didominasi oleh
beberapa spesies pohon dan tumbuhan mangrove yang mampu tumbuh dan
berkembang pada daerah pasang surut pantai berpasir dan berlumpur (Bengen, 2001).
Komunitas vegetasi ini umumnya tumbuh pada daerah intertidal dan supratidal yang
cukup mendapat aliran air, dan terlindung dari gelombang besar dan arus pasang-
surut yang kuat. Karena itu hutan mangrove banyak ditemukan di pantai teluk yang
dangkal, estuaria, delta dan daerah pantai yang terlindung. Menurut (Peraturan Mentri
Kehutanan Nomor : P.70/Menhut-11/2008) Umumnya mangrove memiliki 14 jenis

mangrove sebagaimana tercantum dalam tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Jenis Mangrove

Jenis Salinitas | Toleransi Toleransi Toleransi Frequensi
Kekuatan | Kandungan Lumpur | Penggenangan
Ombak dan Pasir
angin
1 2 3 4 5 6
Rhizophora 10-30 S MD S 20 hr/bln
mucronata
(bakau)
R. stylosa 10-30 MD S S 20 hr/bln
(tongke
besar)
R. apiculata 10-30 MD MD S 20 hr/bln
(tinjang)
Bruguiera 10-30 TS MD S 10-19 hr/bln
parvilofa
(bius)
B. sexangula 10-30 TS MD S 10-19 hr/bln
(tancang)
B.gymnorhiza | 10-30 TS TS MD 10-19 hr/bln
(tancang
merah)
Sonneratia 10-30 MD S S 20 hr/bln
alba
(pedada
bogem)
S.caseolaris 10-30 MD MD MD 20 hr/bln
(padada)

dilanjutkan
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lanjutan

1 2 3 4 5 6
Xylocarpus 10-30 TS MD MD 9 hr/bln
granatum
(nyirih)
Heritiera 10-30 STS MD MD 9 hr/bin
littoralis
(bayur laut)
Lumnitzera 10-30 STS S MD Beberapa
racemora kali/thn
(Tarumtum)
Cerbera 0-10 STS MD MD Tergenang
manghas Musiman
(bintaro)
Nypa fruticans 0-10 STS TS S 20 hr/bln
(nipah)
Avicenia spp. 10-30 MD LS S
(api-api)

Keterangan : S = Sesuai, MD = Moderat, TS = Tidak Sesuai, STS = Sangat Tidak

Sesuai.

Pada tabel 2.1 dijelaskan bahwa terdapat 14 jenis mangrove dengan kriteria

wilayah masing-masing, agar dapat tumbuh dalam satu wilayah maka harus sesuai

dengan kriteria wilayah yang tertera dalam tabel 2.1, apabila menanam tumbuhan

mangrove tidak sesuai dengan kriteria yang telah di tentukan untuk menanam

mangrove bisa dipastikan tumbuhan mangrove tersebut tidak akan tumbuh/mati.
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2.3  Geographic Information System (GIS)

Geographic Information System (GIS) merupakan suatu perangkat berbasis
komputer yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, memanipulasi,
menganalisis, dan menampilkan informasi spasial (Burrough and Rachael, 1998). GIS
merupakan suatu sistem informasi yang berbasis komputer, dirancang untuk bekerja

dengan menggunakan data yang memiliki informasi spasial (Aini, 2007).

2.3.1 Google Maps API

Google Maps adalah layanan gratis yang sudah disediakan oleh Google yang
dapat digunakan untuk mengimplementasikan Sistem Informasi Geografis berbasis
website. Keuntungan menggunakan google map yaitu layanan pada google yang free
bisa dikembangkan sesuai dengan keinginan karena google sudah menyediakan
tempat/library bagi para pengembang yang ingin memanfaatkan layanan google
maps. Untuk membangun aplikasi yang memanfaatkan Google Maps maka di website
maka akan digunakan Google Maps Javascript APl v3 yang memiliki keunggulan
lebih cepat dari versi sebelumnya (Developers, 2015).

2.4 Sistem Penunjang Keputusan
Sistem Penunjang Keputusan (SPK) adalah sistem berbasis komputer yang
interaktif, yang membatu pengambil keputusan memanfaatkan data dan model untuk
menyelesaikan masalah masalah yang tak terstruktur (Irfan Subakti, 2002). Menurut
(Turban, 2001) SPK dapat memberikan berbagai manfaat dan keuntungan. Manfaat
yang dapat diambil dari SPK adalah :
1. SPK memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memproses
data/informasi bagi pemakainya.
2. SPK membantu pengambil keputusan untuk memecahkan masalah terutama
barbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak terstruktur.
3. SPK dapat menghasilkan solusi dengan lebih cepat serta hasilnya dapat

diandalkan.

10
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4. Walaupun suatu SPK mungkin saja tidak mampu memecahkan masalah yang
dihadapi oleh pengambil keputusan, namun dia dapat menjadi stimulan bagi
pengambil keputusan dalam memahami persoalannya, karena mampu menyajikan

berbagai alternatif pemecahan.

2.5 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal dengan istilah
metode penjumlahan berbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif dari semua atribut.
Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matrik keputusan (X) ke suatu skala
yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada (Kusumadewi,
2006).

Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (x) ke
suatu skala yang dapat diperbadingkan dengan semua rating alternatif yang ada.
Metode Simple Additive Weighting (SAW). SAW mengenal adanya 2 (dua) atribut
yaitu kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost). Melakukan normalisasi
matrik keputusan dengan cara menghitung nilai rating kinerja ternomalisasi (rij) dari
alternatif Ai pada kriteria Cj. Perhitungan Simple Additive Weighting (SAW)

menggunakan persamaan 1.

Xij Jika j adalah atribut keuntungan (benefit) )

Max xij L
rij =
Min xij  Jika j adalah atributnya biaya (cost) -
I N | "/ B = .o 8 1
Keterangan :

» rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternative Ai pada atribut Cj
i=1,2,...mdan j=1,2,....n

» Max xij nilai maksimum dari setiap baris dan kolom

11
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» Min xij nilai minimum dari stiap baris dan kolom
» xij baris dan kolom setiap matriks

Nilai preferensi untuk setiap alternative (Vi) diberikan sebagai berikut :

n

'vi = Wj rij.

. N, SRR 2
Keterangan :

» vi = nilai akhir dari alternative

» Wi = bobot yang telah ditentukan

» rij = normalisasi matriks

nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan mengenai aternatif dalam Ai lebih

terpilih.

Beberapa langkah dalam metode SAW yaitu:

1. menentukan Kriteria yang akan menjadi acuan dalam pengambilan nilai
keputusan (Ci).

2. Menentukan bobot dalam setiap kriteria.

3. Membuat nilai matriks keputusan bedasarkan kriteria (Ci), kemudian
melakukan normalisasi matriks berdasarkan persaaan yang disesuaikan
dengan jenis atribut sehingga diperoleh matriks ternormalisasi.

4. Proses prangkingan Yyaitu penjumlahan dan perkalian matriks
ternormalisasi dengan bobot sehingga diperoleh nilai terbesar sebagai
alternative terbaik.

Metode SAW dalam sistem ini digunakan untuk membangun sistem

penunjang keputusan pemilihan lahan mangrove yang digunakan sebagai penentukan
lahan mangrove yang tepat berdasarkan kriteria. Flowchart penerapan metode SAW

terdapat pada Gambar 2.1
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Mulai

v

Input Nilai dan bobot
Kriteria
Input Data
Lokasi (x)

Proses Penilaian Matrik Kriteria
rij=__ Xxij
max (Xij)
dimana rij nlai ternomalisasi; xij nilai alternative
kriteria ; max xij nilai maksimal nilai alternative
kriteria

Hasil Penelitian
pemilihan lahan
lokasi

Selesai

Gambar 2.1 Diagram Alir SPK Pemilihan Jenis Mangrove

Implementasi metode SAW yang tertera pada Gambar 2.1 terdapat beberapa
tahapan, tahap yang pertama adalah input bobot kriteria. Data kriteria yang di
gunakan untuk memilih lahan mangrove. Proses perhitungan bobot dilakukan
setelah input lahan, yaitu dengan menghitung matrix dan normalisasi bobot dan

tahap terakhir adalah perangkingan.
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2.6

2.7

Kriteria yang digunakan dalam Pemilihan Jenis Mangrove

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a.

Salinitas (benefit)

Salinitas yaitu kadar garam terlarut dalam air, satuan salinitas adalah per
mil (%), yaitu jumlah berat total (gr) material padat NaCl yang
terkandung dalam 1000 gram air laut.

Toleransi Kekuatan Ombak dan Angin (benefit)

Gelombang arus berpengaruh tidak langsung terhadapsedimentasi pantai
tinggi ombak maksimal 19-146 cm.

Kandungan Pasir (benefit)

Berpengaruh ada substrat untuk pertubuhan mangrove yang tumbuh di
lahan berpasir semakin tinggi pasir maka semakin baik untuk mangrove
yang bervegetasi pasir.

Kandungan Lumpur (benefit)

Berpengaruh ada substrat untuk pertubuhan mangrove yang tumbuh di
lahan berlumpur tinggi lumpur maka semakin baik untuk mangrove yang
bervegetasi lumpur

Frequensi Penggenangan (benefit)

Penggenagan daerah pantai berkisar musiman, beberapa kali dalam

setahun dan 9-20 hari/bulan.

Model Waterfall

Model waterfall mengusulkan sebuah pendekatan kepada pengembangan

software yang sistematik dan sekuensial yang mulai dari tingkat kemajuan sistem

pada seluruh analisis, desain, kode, pengujian dan pemeliharaan. Model ini

melingkupi aktivitas-aktivitas rekayasa dan pemodelan sistem, analisis kebutuhan,

desain, koding, mengujian dan pemeliharaan. Model pengembangan ini bersifat linear

dari tahap awal pengembangan system yaitu tahap perencanaan sampai tahap akhir

pengembangan sistem yaitu tahap pemeliharaan.
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Model waterfall merupakan metode yang sistematik dan sekuensial yang mulai pada
tingkat dan kemajuan sistem sampai pada anailisis, desain, kode, test dan
pemeliharaan (Sommerville, 2003). Tahapan Waterfall digambarkan pada gambar
2.2.

Requirements

definition
A l

Sy stem and

software design
\

Implementa tion

and unit testing ’

Integration and

sy stem testing ’

Oper atonand

maintenance

Gambar 2.2 Model Waterfall (Sommerville, 2003)
Penjelasan dari gambar 2.2 tahapan model Waterfall adalah sebagai berikut:
a. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan yang akan digunakan dalam pembuatan sistem,
meliputi pengumpulan data kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari sistem
yang akan dibangun dalam penelitian ini. Menentukan fungsi dan fasilitas apa

saja yang akan dibuat dalam sistem.

b. Desain Sistem

Proses analisis kebutuhan sistem selanjutnya adalah pada tahapan desain
sistem. Proses desain sistem yang akan dibangun yaitu, dengan menggunakan
Unified Modeling Language (UML). Penggunaan UML dalam sistem

menggunakan konsep Object Oriented Design yang sangat memudahkan peneliti
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untuk membangun sebuah sistem. UML memiliki beberapa diagram yang akan
dibuat antara lain:

1.  Usecase Diagram
Use case adalah rangkaian atau uraian sekelompok yang saling terkait
dan membentuk sistem secara teratur yang dilakukan atau diawasi oleh sebuah

aktor.

2. Usecase Scenario
Usecase scenario digunakan untuk menjelaskan fitur atau isi yang ada di
usecase diagram. Usecase scenario menjelaskan alur sistem dan keadaan

yang akan terjadi, ketika terjadi aktifitas tertentu.

3. Sequence Diagram

Sequence diagram adalah suatu diagram yang memperlihatkan atau
menampilkan interaksi method di dalam sistem yang disusun pada sebuah
urutan atau rangkaian waktu. Interaksi method tersebut termasuk pengguna,

display, dan sebagainya berupa pesan atau message.

4.  Activity Diagram

Activity diagram yaitu menjelaskan mengenai berbagai alur aktivitas
dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alur berawal,
decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana akhir dari sistem berupa output

sistem.

5. Class Diagram
Class Diagram adalah sebuah spesifikasi yang akan menghasilkan
sebuah method dan merupakan inti dari pengembangan dan desain

berorientasi untuk menghubungkan antar method.
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6.  Entity Relationship Diagram (ERD)
ERD merupakan suatu model hubungan antar data dalam basis data
berdasarkan class data yang mempunyai hubungan dan relasi, sehingga di

semua class dapat terhubung.

c. Implementasi

Tahap implementasi desain yang telah dibuat akan diimplemantasikan ke
dalam kode program. Sehingga pembuaan kode program berdasarkan desain yang
telah dibuat.

d. Pengujian
Pengujian sistem ini dilakukan uji coba sistem yang telah dibuat dengan
pengujian white box dan black box. Pengujian white box adalah cara
pengujian dengan meneliti kode-kode program yang ada, dan
menganalisis apakah ada kesalahan atau tidak sedangkan black box
merupakan cara pengujian dengan melakukan running program dengan

menguji coba berbagai kemungkinan kesalahan yang ada.

1. Black Box Testing

Black Box Testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang
memeriksa fungsionalitas dari aplikasi yang berkaitan dengan struktur
internal atau kerja. Pengetahuan khusus dari kode aplikasi atau struktur
internal dan pengetahuan pemrograman pada umumnya tidak diperlukan.
Metode ini memfokuskan pada keperluan fungsionalitas dari software
(Wildan Agissa, 2013). Pada pengujian black box ini, aplikasi yang
dibangun pada penelitian ini akan diuji dengan mengujikan langsung
running aplikasi dan melakukan kegiatan pengujian dengan menganalisis
proses input dan output yang dihasilkan aplikasi. Dalam metode black box

juga dilakukan pengujian dengan cara memasukkan data normal dan data
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salah, dari penginputan ini nantinya akan dilakukan analisis terhadap reaksi
yang muncul pada sistem.
2. White Box Testing

White box testing adalah cara pengujian dengan melihat ke dalam modul
untuk meneliti kode-kode program yang ada, dan menganalisis apakah ada
kesalahan atau tidak. Jika ada model yang menghasilkan output yang tidak
sesuai dengan proses bisnis yang dilakukan, maka baris-baris program,
variable, dan parameter yang terlibat pada unit tersebut akan dicek satu
persatu dan diperbaiki, kemudian di-compile ulang (Fatta, 2007). Tahapan
teknik pengujian jalur dasar meliputi:

a. Listing Program

Merupakan baris-baris kode yang nantinya akan diuji. Setiap
langkah dari kode-kode yang ada diberi nomor baik menjalankan
statement biasa atau penggunaan kondisi dalam program.

b. Grafik Alir

Grafik alir merupakan sebuah notasi sederhana yang digunakan
untuk merepresentasikan aliran kontrol (Pressman, 2012). Aliran kontrol
yang digambarkan merupakan hasil penomoran dari listing program.
Grafik alir digambarkan dengan node yang dihubungkan dengan edge

yang menggambarkan alur jalannya program.

C. Kompleksitas Siklomatik

Kompleksitas Siklomatik merupakan metrik perangkat lunak
yang menyediakan ukuran kuantitatif dari kompleksitas logis suatu
program (Pressman, 2012). Bila digunakan dalam konteks teknik
pengujian jalur dasar, nilai yang dihitung untuk kompleksitas

siklomatik mendefinisikan jumlah jumlah jalur independen dalam
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basis set suatu program (Pressman, 2012). Rumus yang digunakan
untuk menghitung kompleksitas siklomatika yaitu:
VG)=E-N+ 2., ()
Keterangan :
V(G): Kompleksitas Siklomatik
E :Jumlah Edge
N :Jumlah Node

d. Jalur Program Independen

Jalur independen adalah setiap jalur yang melalui program
yang memperkenalkan setidaknya satu kumpulan pernyataan-
pernyataan pemrosesan atau kondisi baru (Pressman, 2012). Bila
dinyatakan dalam grafik alir, jalur independen harus bergerak
setidaknya sepanjang satu edge yang belum dilintasi sebelum jalur
tersebut didefinisi (Pressman, 2012).

e. Pengujian Basis Set

Pengujian basis set ini diberikan contoh data yang akan
memaksa pelaksanaan jalur di basis set. Data yang dieksekusi
dimasukkan ke dalam grafik alir apakah sudah melewati basis set yang

tersedia.

f. Maintenance

Perawatan diadakan untuk mengatasi masalah pada aplikasi dilain
waktu ketika aplikasi sudah dapat digunakan oleh user. Selama user
menemui bug pada aplikasi ini, maka user langsung dapat
mengkonfirmasi kepada developer untuk segera ditangani oleh

developer
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian ini dapat memeberikan informasi mengenai langkah-
langkah yang di lakukan untuk membangun sistem ini. Pada bagian ini disajikan
tentang jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian serta penjelasan mengenai tahap

penelitian.

3.1  Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penilitain yang kualitatif, dan
kuantitatif. Penelitian yang dilakukan pada tahap analisis, yaitu melalui pengumpulan
data dengan melakukan wawancara atau observasi kepada nelayan sebagai aktor
pengambil keputusan, untuk menentukan lokasi penempatan lahan tanaman
mangrove di jember. Tahap pengumpulan data kuantitatif dengan analisis data dalam

bentuk angka dan penelitian ini menjelaskan teori yang telah ada.

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat dan waktu yang dilakukan dalam penelitan ini yaitu, daerah pesisir
pantai di kabupaten jember, waktu yang dilakukan selama 6 bulan, penelitian ini di

mulai pada bulan Maret 2015 sampai dengan bulan Juni 2015.

3.3  Tahapan Penelitian

Dalam tahap penelitian dilakukan dengan tahap diantaranya pengumpulan
data, dengan tahap analisis dan taha perancangan sistem. Tahap ni dilakukan dengan
diagram alir pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Diagram Alir Tahapan Penelitian

Pada tahapan awal untuk memulai penelitian, peneliti melakukan studi
pustaka yang terkait dan sesuai dengan masalah yang ada. Tahapan kedua setelah
melakukan studi pustaka yaitu dengan melakukan wawancara kepada pihak-pihak
terkait dan sekaligus untuk mendapatkan data-data yang diperlukan untuk
membuat sebuah aplikasi. Setelah data diperoleh, tahapan selanjutnya yaitu
menentukan metode dan menganalisis data yang telah didapatkan untuk
merancang dan membuat sebuah aplikasi. Testing atau pengujian dilakukan
setelah perancangan dan pembuatan aplikasi, jika aplikasi belum sesuai dengan
rencana yang diharapkan maka kembali ke tahapan mengumpulkan data
sedangkan jika hasil pengujian telah sesuai dengan apa yang direncanakan maka
akan berlanjut ke tahap penulisan laporan dan penelitian telah selesai dan untuk
lebih jelasnya akan dijelaskan pada sub-bab berikut ini.

3.3.1 Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan mencari teori dari penelitian yang
terdahulu, kemudian menyusun dasar-dasar teori yang sesuai dengan
penelitian. Sumber yang di gunakan dala studi literatur ini buku, jurnal, karya
ilmiah, dan situs web yang terkait dengan mangrove, Simple Additive
Weighting (SAW), Decision Support System, dan Google Maps API .
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2. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada dinas Kehutanan

kabupaten Jember, para nelayan, dan warga yang berada di pesisir pantai.

karena dengan melakukan wawancara ini peneliti dapat menerima secara

langsung informasi detail mengenai lokasi atau tempat objek yang akan di
teliti.

3.3.2

Data Kriteria Pengambilan Keputusan

Data kriteria pengambilan keputusan yaitu data dari Kkriteria yang digunakan

dalam pemilihan jenis mangrove yang sesuai untuk ditanam dikawasan pesisir pantai.

Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini merupakan hasil dari data yang telah di

tetapkan oleh dinas kehutanan kabupaten jember. Dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Data Kriteria Pengambilan Keputusan

No. Kriteria Sifat Keterangan
Kriteria

1. | Salinitas Benefit | salinitas yang dibutuhkan untuk
kembang biak mangrove adalah
10-30 ppt

2. | Kekuatan ombak dan | Benefit | Gelombang arus berpengaruh

angin tidak langsung

terhadapsedimentasi pantai tinggi
ombak maksimal 19-146 cm

3. | Kandungan Pasir Benefit | Berpengaruh pada substrat untuk
pertumbuhan pada vegetasi pasir

4. | Kandungan Lumpur Benefit | Berpengaruh pada proses

pertubuhan ~ mangrove  pada
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vegetasi lumpur

5. | Penggenangan Benefit | Penggenangan berkisar

musiman,9-20hari/bulan

3.3.3 Data Batasan Kriteria

Data batasan kriteria yaitu batasan dalam kriteria yang telah ditentukan oleh
pengambil keputusan mengenai range dari setiap nilai kriteria pada tingkat
kepentingan yang berbeda-beda. Kriteria yang telah ditentukan oleh user pengambil
keputusan selalu memiliki batasan dan nilai kepentingan. Nilai kepentingan
menggambarkan nilai tersebut penting atau tidak, dalam perhitungan pengambilan
keputusan. Nilai dari 1 sampai 4 sesuai dengan kesepakatan antar pengambil

keputusan. Dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Data Batasan Kriteria

No. Kriteria Batasan Nilai Kepentingan

1. Kekuatan ombak dan Sesuai 4

angin Moderat

Tidak sesuai

Sangat tidak sesuai

2. | Kandungan Pasir Sesuai
Moderat

Tidak sesuai

Sangat tidak sesuai

3. | Kandungan Lumpur Sesuai

Moderat

Tidak sesuai

RN W B RN W RPN W

Sangat tidak sesuai
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3.3.4 Data Mangrove

Data tumbuhan mangrove yang telah di data oleh dinas kehutanan
kabupaten Jember yang telah di data dari tahun 2006-2013 merupakan data lokasi
mangrove yang berada di kabupaten Jember. Tanaman mangrove yang berada di
kabupaten Jember tersebar di seluruh kabupaten jember dari 3 kecamatan

berjumlah 230.000 pohon dari 2 jenis mangrove, dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Data Mangrove

No Lokasi Jenis Tanaman Tahun
Tanam
1. | Kec. Puger 1. Tancang (Bruguiera sp) 2006
- Ds.Mojomulyo 2. Bogem atau Pedada (Sonneratia
Kec. Gumukmas sp) 2006
- Ds. Mayangan 1. Tancang (Bruguiera sp)
2. Bogem atau Pedada (Sonneratia
sp)
2. | Kec. Ambulu 1. Tancang (Bruguiera sp) 2008
Ds. Sumberrejo 2. Bogem atau Pedada (Sonneratia
sp)
3. | Kec. Gumukmas 1. Tancang (Bruguiera sp) 2009
Ds. Mayangan 2. Bogem atau Pedada (Sonneratia
sp)
4. | Kec. Gumukmas 1. Tancang (Bruguiera sp) 2010
Ds. Mayangan 2. Bogem atau Pedada (Sonneratia
sp)
5. | Kec. Gumukmas 1. Tancang (Bruguiera sp) 2011
Ds. Mayangan 2. Bogem atau Pedada (Sonneratia
sp)
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Ds. Mayangan

2. Bogem atau Pedada (Sonneratia

sp)

6. | Kec. Gumukmas 1. Tancang (Bruguiera sp) 2012
Ds. Mayangan 2. Bogem atau Pedada (Sonneratia
sp)
7 Kec. Gumukmas 1. Tancang (Bruguiera sp) 2013

3.3.5 Penentuan Koordinat Lokasi

Penentuan koordinat lokasi pada penelitian ini yaitu menunjukan suatu lokasi di
dalam peta. Data yang akan ditampilkan ke dalam peta adalah data lokasi tepat yang
bisa di tanami mangrove pada setiap desa yang memliki pantai, karena didalam
penelitian ini hanya menjurus ke daerah pesisir pantai saja. Penentuan koordinat
lokasi data dalam penelitian ini menggunakan software Google Maps API.

Langkah-langkah menentukan koordinat lokasi pada Google Maps API adalah
mencari lokasi data yang akan ditentukan koordinatnya pada permukaan bumi, lalu
memberikan inputan kabupaten, kecamatan, desa, dan wilayah pantai. Setalah itu
Google Maps API otomatis akan menampilkan koordinat lokasi dari titik, garis
maupun area tersebut hasil dari pengambilan koordinat oleh citra satelit. Hasil dari

penentuan koordinat lokasi data menggunakan Google Maps API, dapat dilihat pada

gambar 3.2.

uuuuuuuuu

Gambar 3.2 Penentuan Koordinat Lokasi
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Hasil penentuan koordinat lokasi pantai puger dikecamatan puger, sebagai
objek dari penelitian ini dengan melihat dari segi latitude dan longitudnya, setelah
mencari latitude dan longitudnya menggunakan google maps mendapatkan hasil
Latitud: -8.356484 Longitud: 113.44875000000002. Baik lokasi yang berbentuk
titik, garis maupun area semuanya memiliki koordinat dan cara penentuannya

Sama.

3.3.6 Digitasi

Digitasi pada penelitian ini untuk menentukan letak kawasan yang bisa di
tanami mangrove menggunakan google maps sebagi software untuk membantu
peneliti mengobjekkan suatu lahan yang dapat ditanami mangrove dengan
menggunakan data spasial pada peta ke dalam format digital. Objek tertentu seperti
jalan, rumah, sawah dan lain-lain dapat diubah ke dalam format digital dengan
menggunakan citra satelit resolusi tinggi. Langkah awal dalam tahap digitasi ini
adalah menambahkan peta Kabupaten Jember. Pengambilan area kecamatan dan
kelurahan menggunakan google maps untuk membuat peta baru, yang disematkan.
Kemudian peneliti membuat area kecamatan dan kelurahan di atas peta Kabupaten
Jember yang sudah memiliki koordinat lokasi yang jelas. Hasil dari digitasi panati

puger yang ada di Kabupaten Jember dapat dilihat pada gambar 3.3.

pantai puger - konservasi mangr.
Konservasi lahan mangrove

Semua perubahan disimpan di Drive
= Tambanhkan lapisan 2+ Bagikan
¥1 Lapisan tanpa judul

" Gaya tersendiri

&F pantai puger
& Lahan Berlumpur

Lahan Mangrove Berpasir

v/ Lapisan tanpa judul
B impor

Tambahkan tempat ke lapisan ini
dengan menggambar atau mengimpor
data. Pelajari lebih lanjut

Peta dasar

Gambar 3.3 Digitasi
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3.3.7 Hasil Digitasi

disimpan dalam kode program yang apabila dalam sistem bisadi tampilkan beserta
dengan jenis mangrove yang dapat di tanami di daerah yang dipilih oleh user, digitasi

yang disimpan dalam kode program terdapat dalam tabel cari lahan dapat dilihat pada

Hasil daridigitasi sebuah peta dengan menggunakan google maps akan

tabel 3.4. B .
Tabel 3.4 Hasil Digitasi

231. | <div class="box-body">
232. | <?php
233.
234. | if($pantai == "Pantai Puger"){
235. |/
236. | echo '<iframe src="https://www.google.com/maps/d/embed?mid=zHY Xj8WzsRY 0.k AuSErM26 MIE"
237. | width="640" height="480"></iframe>",
238. | }
239. | else if($pantai == "Pantai Papuma"){
240.
241. | echo' <iframe src="https://www.google.com/maps/d/embed?mid=zHY Xj8WzsRY0.kPh58DuPCd5U"
242. | width="640" height="480"></iframe>";
243.| }
244. | else if($pantai == "Pantai Watu ulo"){
245, echo ' <iframe src="https://www.google.com/maps/d/embed?mid=zHY Xj8WzsRY0.kjbZb1B6EzNk"
246. | width="640" height="480"></iframe>";
247.| }
248. | else if($pantai == "Pantai Bandealit"){
249. echo ' <iframe src="https://www.google.com/maps/d/embed?mid=zHY Xj8WzsRY0.k8_T-EIXyGBs"
250. | width="640" height="480"></iframe>";
251. | }
252. | else if($pantai == "Pantai Payangan"){
253. echo '<iframe src="https://www.google.com/maps/d/embed?mid=zHY Xj8WzsRY0.kyddwj50hqg3s"
254. | width="640" height="480"></iframe>";
255.] }

”>
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3.3.8 Analisis Data ke Dalam Metode SAW

Data yang digunakan dalam penelitian ini di masukkan ke dalam metode
SAW, data yang dimasukkan berupa data batasan kriteria dan bobot kriteria yang
ditentukan oleh peneliti. Penentuan kriteria dan bobot kriteria dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria dan Bobot Kriteria

No. Kriteria Sifat Bobot
Kriteria

1. | Salinitas Benefit 0

2. | Toleransi Kekuatan Ombak dan Angin | Benefit 0,4

3. | Kandungan Pasir Benefit 0,3

4. | Kandungan Lumpur Benefit 0,3

5. | Penggenangan Benefit 0

Kriteria dan bobot yang tertera dalam tabel 3.5 merupakan nilai yang
dimasukkan ke dalam kode program untuk membuat sistem ini, jadi dalam sistem
dihubungkan dengan menggunakan metode SAW untuk proses penilaannya sehingga
memberikan nilai maskimum dalam perhitungan yang nantinya akan dijadikan

sebagai nilai acuan yang di ambil oleh penerima keputusan dari sistem.

3.4  Tahap Pengembangan Sistem

Tahap pengebanganan sistem ini menjelasan mengenai desain utuk
membangun sebuah sistem pada peelitian ini, pengembangan sistem dalam penelitian
ini menggunakan model waterfall penjelasan mengenai waterfall dapat dilihat pada
bab 2 sedangakan pada tahap pengembangan sistem menjelaskan mengenai tahapan
desain untuk membangun sistem pada penelitan ini. pembuatan sistem penunjang
keputusan pemilihan jenis mangrove yang sesuai untuk ditanaman dikawasan pesisir

pantai ini mengikuti tahapan software development life cycle (SDLC) waterfall.
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SDLC waterfall karena sistem ini tergolong sistem bersekala kecil karena, tahapan
SDLC dengan metode waterfall meliputi tahapan analisis, desain, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dianilisis menggunakan metode SAW,
kemudian dilanjutkan ke perancangan sistem dengan menggunakan konsep berbasis
objek dengan pemodelan Unified Modelling Language (UML). Pemodelan UML
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, Usecase Diagram, Usecase Scenario,
Sequence Diagram, Activity Diagram, Class diagram dan Entity Relationship
Diagram (ERD). Setelah tahap perancangan selesai, dilanjutkan dengan tahap
implementasi menggunakan bahasa pemrograman PHP dan framework Code Ignither
(CI), sehingga hasil dari perancangan sistem ini dan implementasi kemudian akan
dilakukan penunjia sistem dengan menggunakan White Box dan Black Box sebagai

pengunjian pada sistem ini.
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BAB 4. ANALISIS DAN PENGEMBANGAN SISTEM

Bab ini menjelaskan proses pengembangan sistem, mengimplementasikan
metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk sistem pemilihan jenis mangrove.
Proses pengembangan sistem menggunakan model pengembangan aplikasi waterfall

sesuai dengan yang dijelaskan pada bab 2.

4.1  Statement Of Purpose

Sistem penunjang keputusan pemilihan jenis mangrove yang sesuai untuk
ditanaman dikawasan pesisir pantai, merupakan sistem yang digunakan untuk
membantu masyarakat khususnya bagi para nelayan yang akan mengembangkan
hutan mangrove sebagai mata pencarian selain mencari ikan di laut. Tujuan
dikembangkan sistem ini yaitu untuk memudahkan masyarakat ayau nelayan agar
mudah mencari lahan mangrove. Sistem ini dapat memberikan informasi melalui
menu yang di sediakan yaitu data user, data area, informasi mangrove, cari lahan

mangrove, data mangrove, data kriteria, dan data log aktivitas.

4.2  Analisis Kebutuhan Sistem

Proses analisis kebutuhan sistem pada penelitian ini, dengan cara
mengidentifikasi permasalahan yang ada, kemudian di pahami dan dicatat agar dapat
dijadikan bahan untuk mulai membangun sistem pencarian jenis mangrove. Analisis
dalam sistem ini membutuhan beberapa proses untuk menyesuaikan dengan
kebutuhan yang diminta oleh user pengguna, dimana user pengguna dalam sistem ini
adalah masyarakat khususnya nelayan, dan oleh dinas kehutanan kabupaten Jember.
Proses yang dilakukan meliputi proses pengumpulan data kebutuhan fungsional dan

kebutuhan non-fungsional.
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4.2.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional merupakan hal pokok yang harus dan dapat dilakukan
oleh sistem sehingga dalam menerima masukan data dapat langsung diproses oleh
sistem dan diolah agar proses tersebut menghasilkan keluaran atau output dari apa
yang dibutuhkan oleh user. Kebutuhan fungsional dari sistem pemilihan jenis

mangrove antara lain:

1. Sistem dapat menyimpan dan memanajemen (input,update,delete) data user.
2. Sistem dapat menyimpan dan memanajemen (update,delete) data area.
3. Sstem dapat menyimpan dan memanajemen data yang digunakan sebagai
acuan untuk menghitung hasil cari lahan dan jenis mangrove.
4. Aplikasi dapat menampilkan lahan yang baik untuk di tanami mangrove.
4.2.2 Kebutuhan Non-Fungsional
Kebutuhan non-fungsional dari sistem ini yaitu untuk mendukung aktivitas
dari sistem dengan kebutuhan fungsional yang telah disusun. Kebutuhan non-
fungsional dari sistem pemiihan lahan mangrove dapat membantu proses penilaian
untuk pengambilan keputusan, dimana sistem membantu user dengan memberikan
penilaian di tetiap jenis mangrove yang akan di tanam pada daerah yang ditentukan

oleh user kebutuhan non-fungsional sistem antara lain:

1. Sistem dapat digunakan oleh banyak pengguna pada saat yang bersamaan
dan pada komputer yang berbeda.

2. Tampilan dan bahasa komunikasi sistem mudah dimengerti oleh pengguna
untuk memberikan kenyamanan pemakaian dan memudahkan pengoperasian
sistem.

3. Sistem menggunakan username dan password untuk autentifikasi akses
operator dan manager terhadap sistem, sedangkan user biasa dapat langsung

masuk kedalam sisitem, karena sistem berbasis free untuk user biasa.
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4.3  UseCase Diagram

Usecase Diagram dalam sistem ini bertujuan untuk membuat dokumentasi
yang menggambarkan fitur dan aktor yang terdapat pada sistem yang dibuat. Usecase
diagram sistem pemilihan jenis mangrove menggunakan metode SAW seperti yang
dijelaskan pada gambar 4.1.

Gambar 4.1 Usecase Diagram
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4.4  Definisi Aktor

Definisi aktor merupakan penjelasan tentang aktor—aktor sebagai pengguna
dari sistem pencarian lahan mangrove yang akan dibagun. Terdapat 3 (tiga) aktor dari
hasil analisis seperti yang dijelaskan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Definisi Aktor
No Aktor Deskripsi

1. | Manager Manager merupakan aktor yang memiliki
hak akses untuk mengaprove proses
inputan dari operator. Aktor ini dapat
melakukan login dan logout, mengaprove
data user, mengaprove data area, melihat
data kriteria, melihat data mangrove,

melihat data log.

2. | Operator Operator merupakan aktor yang memiliki
hak akses untuk menginputkan data user
dan data area. Aktor ini dapat melakukan
login dan logout, memanajemen data
user, memanajemen data area, melihat

data kriteria, melihat data mangrove.

3. | User User merupakan aktor yang memiliki hak
akses untuk mencari lahan dan jenis
mangrove yang diinginkan. AKktor ini
dapat melihat informasi mangrove,
mencari jenis mangrove dengan mengisi

form di menu cari lahan.
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45 Definisi Usecase

Definisi usecase yaitu, penjelasan mengenai masing—masing usecase atau

fitur—fitur dari sistem pemilihan jenis mangrove. Penjelasan usecase dapat di lihat

pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Definisi Usecase

No Usecase Penjelasan
UC-01 Login Merupakan usecase proses login atau
untuk masuk sistem.
uC-02 Logout Merupakan usecase proses keluar dari
sistem.
UC-03 Manajemen Data Merupakan usecase proses mMmanajemen
User (input,update, delete)data user (mengakses
sistem dengan login terlebih dahulu ).
uC-04 Manajemen Data Merupakan usecase proses mMmanajemen
Area (input, update, delete) data area.
UC-05 Aprove Data User | Merupakan usecase proses aprove (aprove,
cancel) data user.
UC-06 Aprove Data Area | Merupakan usecase proses aprove (aprove,
cancel) data area.
uC-07 Lihat Data log Merupakan usecase proses menampilkan
data log aktifitas sistem.
uC-08 Lihat Data Merupakan usecase proses menampilkan
Mangrove data mangrove.

dilanjutkan
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lanjutan

uC-09 Lihat Data Kriteria | Merupakan usecase proses menampilkan
data kriteria.
UC-10 Informasi Lahan Merupakan usecase proses menampilkan
Mangrove informasi lahan mangrove.
UC-11 Cari Lahan Merupakan usecase proses pencarian lahan

mangrove (cari,batal) data area mangrove.

4.6 Usecase Skenario

Skenario sistem yaitu dibangun berdasarkan masing-masing usecase diagram
dan berdasarkan kebutuhan fungsonal yang dibuukan oleh sistem. Skenario sistem
data cari lahan untuk menentukan jenis mangrove yang dapat di tanam di daerah yang
telah diinputka oleh user berikut adalah penggunaan scenario sistem yang di gunakan

oleh user dengan interksi ke sistem, untuk lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran

A16, scenario sistem bisa dilihat pada tabel 4.3 skenario berikut :

Tabel 4.3 Useacase Skenario

Nomor Usecase uc-11
Nama Cari Lahan
Aktor User

Pre Condition

mangrove yang di cari

Post Condition

User berhasil mencari jenis mangrove

SKENARIO NORMAL CARI LAHAN
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Aktor Sistem

1 Klik menu “Cari Lahan” pada

halaman utama (home user)

2. | Menampilkan halaman cari lahan

3. | Mengisi form cari lahan

4. | Klik button “cari”

5. | Cek inputan

6. | Mengambil data dari database

7. | Menampilkan halaman tabel cari

lahan

SKENARIO ALTERNATIF CARI LAHAN

Aktor Sistem

4a. | Inputan tidak valid

4b. | Menampilkan warning kesalahan
pada setiap fieldnya

4a. | Klik “batal”

4b. | Menampilkan halaman cari lahan

4.6.1 Skenario Login
Login menjelaskan bahwa aktor yaitu operator dan manager harus terlebih

dahulu login kedalam sistem dengan menginputkan username dan password
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kemudian sistem akan membedakan halaman home yang di tampilkan karena
halaman home manager dan operator berbeda. Melalui usecase skenario login seperti
pada lampiran A.1, terjadi skenario login untuk operator dan manager karena operator
dan manager di wajibkan melakukan login agar dapat masuk dan mengakses sistem.

4.6.2 Skenario Logout

Logout menjelaskan bahwa dalam proses logout manager dan operator jika
sudah selesai dalam menggunakan sistem dianjurkan untuk keluar dari sistem, sistem
menyediakan menu logout agar operator dan manager dapat keluar dari sistem.
Penjelasan digambarkan melalui use case scenario logout seperti pada lampiran A.2,
terjadi skenario logout untuk operator dan manager karena operator dan manager di

wajibkan logout agar bisa keluar dari sistem.

4.6.3 Skenario Manajemen Data User

Data user dalam skenario ini menjelaskan bahwa operator dan manager bisa
melihat data user tetapi dalam sistem fungsinya berbeda, operator hanya biasa
menginputkan data (input,update,delete), sedangkan manager hanya bisa melihat dan
mengaprove apabila ada data yang telah di inputkan oleh operator. Penjelasan
digambarkan melalui use case scenario data user seperti pada lampiran A.3 skenario
data user operator, dapat melakukan aktifitas (input,update,delete), sedangkan

manager dapat mangaprove data yang di inputkan oleh operator.

4.6.4 Skenario Manajemen Data User (Input)

Input data user menjelaskan bahwa operator menginputkan user baru kedalam
sistem, sedangkan sistem menerima inputan user baru yang telah diinputkan oleh
operator. Penjelasan use case scenario input data user digambarkan pada lampiran
A.4 dalam lampiran ini digambarkan dalam skenario sistem operator menginputkan
user baru ke dalam sistem dengan mengklik button tambah user, kemudian operator

menginputkan data user ke dalam form yag telah disediakan, setelah terisi semua
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maka operator akan mengklik button submit agar dapat menyimpan ke dalam
database dan sistem akan menyimpan dalam database.
4.6.5 Skenario Manajemen Data User (Update)

Update data user menjelaskan bahwa operator melakukan update user
operator mengklik button ubah pada menu halaman data user,setelah operator
mengklik button ubah maka sistem akan menamilkan form update user sehingga
operator mengupdate data user yang akan di update. Penjelasan dapat digambarkan
melalui use case skenario update user seperti pada lampiran A.5 pada skenario sistem
menjelaskan bawa operator mengupdate data user, pertama operator mengklik button
ubah pada halaman data user kemudian sistem akan menampilkan form update user
setelah tampil operator akan mengisi form tersebut setelah terisi semua, operator
mengklik button submit, lalu sistem akan menyimpan ke dalam database.

4.6.6 Skenario Manajemen Data User (delete)

Delete data user menjelaskan bahwa apabila user tersebut sudah tidak menjadi
admin lagi maka akun tersebut akan di hapus oleh operator dengan persetujuan dari
manager. Operator akan membuka data user kemudian mengklik button hapus untuk
menghapus user. Dapat digambarkan melalui use case scenario delete data user
seperti pada lampiran A.6 dalam skenario akan mejelaskan skenario yang di lakukan
oleh operator dan sistem, dalam proses delete data user operator mengklik button
hapus untuk menghapus user, sehingga sistem akan menghapus data tersebut di
dalam database.

4.6.7 Skenario Manajemen Data Area

Data area menjelaskan bahwa operator dan manager dapat melihat data area
tetapi dalam sistem fungsinya berbeda, operator hanya bisa menginputkan data
(update,delete), sedangkan manager hanya bisa melihat dan mengaprove apabila ada
data yang telah di inputkan oleh operator. Dapat digambarkan melalui use case

skenario data area seperti pada lampiran A.7 proses skenario pada data area
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menjelaskan bahwa proses ini menjelaskan skenario operator dan sistem dalam
skenario untuk melihat data area.
4.6.8 Skenario Manajemen Data Area (Update)

Update data area menjelaskan bahwa operator melakukan proses update data
area, proses ini menjelaskan mengenai area yang di update oleh operator dengan
mengklik button ubah kemudian operator mengisi form update area setelah itu
operator mengupdate data area yang akan di ubah, lalu setelah selesai operator
mengklik button submit, kemudian sistem akan menyimpan ke dalam database dalam
sistem dapat di gabarkan dalam skenario ,activity, dan sequence. Melalui use case
scenario update data area seperti pada lampiran A.8 dijelaskan bahwa pada proses ini
akan menjelaskan proses skenario operator terhadap sistem, operator mengklik button
ubah untuk mengupdate data area setelah selesai operator akan mengklik button
submit untuk menyimpan kedalam database, sistem akan menyimpan hasil update
dari operator untuk disimpan ke dalam database.

4.6.9 Skenario Manajemen Data Area (Delete)

Delete data area menjelaskan proses operator menghapus data area, operator
akan mengklik button hapus untuk menghapus data area dalam database, kemudian
sistem akan menghapus data area dalam database. Proses use case skenario delete
data area seperti pada lampiran A.9 pada proses delete data area dalam skenario
sistem akan dijelaskan mengenai proses pada skenario sistem operator mengklik
button hapus untuk menghapus data area, kemudian sistem akan menghapus data area
pada database.

4.6.10 Skenario Aprove Data User

Aprove data user hanya dapat di lakukan oleh manager, proses approve data
user, manager mengaprove data user yang diinptkan oleh operator sehinga hasil
approve data user akan disimpan di dalam database. Melalui use case scenario

aprove data user seperti pada lampiran A.10 dijelaskan bahwa pada proses ini
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skenario aprove data user manager mengaprove data inputan dari operator, manager
mengklik approve untuk mengaprove data user yang telah di inputkan oleh operator.
4.6.11 Aprove Data Area

Aprove data area menjelaskan proses manager mengaprove data area yang
telah diinputkan oleh operator sehingga manager dapat mengaprove data tersebut.
Melalui use case scenario aprove data area seperti pada lampiran A.11 proses ini
menjelaskan bahwa manager mengaprove data area yang telah di inputkan oleh
operator sehinga dalam scenario di jelaskan mengenai proses approve data area.
4.6.12 Skenario Data Log

Data log menjelaskan bahwa data log merupakan data log aktifitas yang
dilakukan oleh operator dan manager yang masuk ke dalam sistem, sehingga semua
aktifitas dari proses login sampai masuk ke dalam sistem, akan di catat dalam log
aktifitas, log aktifitas hanya bisa di lihat oleh manager saja. Melalui use case scenario
data log seperti pada lampiran A.12 pada proses scenario dalam dala log disini
manager mengklik data log keudian sistem menampilkan data log dala bentuk tabel
yang di dalamnya terdapat data aktifitas yang telah di lakukan oleh operator dan
manager.
4.6.13 Skenario Data Mangrove

Data mangrove menjelaskan bahwa operator dan manager hanya bisa melihat
informasi mengenai data mangrove. Dapat digambarkan melalui use case data
mangrove skenario seperti pada lampiran A.13 pada proses ini manager dan operator
hanya bisa meihat informasi pada halaman data mangrove.
4.6.14 Skenario Data Kriteria

Data kriteria menjelaskan bahwa operator dan manager hanya bisa melihat
informasi mengenai data kriteria. Melalui use case scenario data kiteria seperti pada
lampiran A.14 pada proses ini menjleaskan mengenai scenario yang digunakan untuk
meihat data kriteria, operator dan manager hanya bisa mengklik menu data krteria
untuk melihat data kriteria.
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4.6.15 Skenario Informasi Mangrove

Informasi mangrove menjelaskan bahwa user hanya bisa melihat informasi
mangrove. Dapat digambarkan melalui use case scenario informasi mangove seperti
pada lampiran A.15 proses scenario ini menjelaskan mengenai proses user mengklik
informasi mangrove kemudian sistem menampilkan informasi mangrove.
4.6.16 Skenario Cari Lahan

Cari lahan menjelaskan bahwa user mencari lahan mangrove dengan
menginputkan apa saja yang berada di form cari lahan, dengan begitu maka sistem
akan menampilkan data-data mangrove dengan wilayah yang tertera ke dalam sistem
tujuannya agar user mengerti bahwa jenis mangrove apa saja yang cocok untuk di
tanami di daerah yang telah user inputkan. Melalui use case skenario seperti pada
lampiran A.16proses ini menjelaska mengenai proses scenario yang digunakan
kepada user untuk mencari jenis mangrove, user mengklik cari lahan kemudian
sistem menampilkan form cari lahan mangrove, kemudian user mengisi form yang
telah disediakan setelah selesai maka user mengklik button cari untuk mencari jenis

mangrove setelah itu sistem akan menampilkan halaman tabel cari lahan mangrove.

4.7  Activity Diagram

Activity diagram mengelola analisa sistem yang dapat dilakukan oleh user.
Activity diagram menjelaskan tentang sistem yang digunakan dengan menggunakan
metode SAW, pemilihan jenis mangrove serta menampikan lahan dalam sistem harus
melalui proses inputan dari user agar dapat membantu user dalam proses
pengambilan keputusan yang dilakukan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat di
lampiran B16. Activity diagram pemilihan jenis mangrove dapat dilihat pada gambar
4.2.
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Gambar 4.2 Activity diagram Pemilihan Jenis Mangrove

4.7.1 Activity Login
Activity diagram login seperti pada lampiran B.1 menjelaskan bahwa terjadi
proses aktifitas yang dilakukan user dan sistem untuk proses login, pada proses ini

aktor yang bisa meakukan login adalah operator dan manager.
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4.7.2 Activity Logout

Activity diagram logout seperti pada lampiran B.2, dijelaskan bahwa terjadi
proses aktifitas user dan sistem untuk proses logout, pada proses ini aktor yang bisa
meakukan logout adalah operator dan manager.

4.7.3 Activity Manajemen Data User

Activity diagram data user seperti pada lampiran B.3 dijelaskan bahwa terjadi
proses aktifitas user dan sistem, dalam activity diagram pada lampiran B.3
menjelaskan aktifitas manager dan operator, operator betugas untuk menginputkan
data dalam sistem, kemudian sistem menerima inputan yang dilakukan oleh operator,
sedangkan manager hanya bisa melihat dan mengarove data yang diinputkan oleh
operator, kemudian sistem menampilkan aktifitas dari manager setelah mengklik
button aprove, sehingga sistem kan menyimpan aprove dari manager ke dalam

database.

4.7.4 Activity Manajemen Data User (Input)

Activity diagram input data user seperti pada lampiran B.4 pada lempiran ini
di jelaskan bahwa gambaran mengenai proses aktifitas operator menginputkan data
user baru ke dalam sistem, sehingga terjadi proses penyimpanan data user baru ke
dalam database.

4.7.5 Activity Manajemen Data User (Update)

Activity update user digambarkan pada lampiran B.5 activity update data user
operator mengupdate data user dengan mengisi form update data user kemudian
setelah terisi semua operator menyimpan data update user, setelah operator selesai
mengupdate maka sistemtem akan menyimpan update user kedalam database.

4.7.6 Activity Manajemen Data User (delete)

Activity diagram delete data user seperti pada lampiran B.6 dijelaskan bahwa
pada activity diagram menjelaskan aktifitas yang di lakukan operator dan sistem
untuk proses delete data user, pada activity operator setelah melakukan aktifitas
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delete data user maka sistem akan menghapus data user di dalam database dan
menampilkan kembali halaman data user.
4.7.7 Activity Manajemen Data Area

Activity diagram data area seperti pada lampiran B.7 proses activity data area
dalam proses ini menjelaskan bahwa dalam activity menjelaskan mengenai aktifitas
proses operator melihat data area dalam sistem.

4.7.8 Activity Manajemen Data Area (Update)

Activity diagram update data area seperti pada lampiran B.8 pada proses
activity diagram proses ini akan menunjukkan aktifitas operator untuk mengupdate
data area kemudian sistem akan menyimpan kedalam database.

4.7.9 Activity Manajemen Data Area (Delete)

Activity diagram delete data area seperti pada lampiran B.9 pada proses
activity delete data area proses activity menjelasakan mengenai operator yang akan
meghapus data area setelah proses data area selesei, maka sistem akan menghapus
data area dalam database.

4.7.10 Activity Aprove Data User

Activity diagram aprove data user seperti pada lampiran B.10 proses activity
aprove data user menjelaskan mengenai proses aktifitas manager untuk mengaprove
data user setelah behasil mengaprove data user maka sistem akan menyimpan ke
dalam database.

4.7.11 Activity Aprove Data Area

Activity diagram aprove data area seperti pada lampiran B.11 di jelaskan
proses activity yang di lakukan oleh manager yang mengaprove data area.
4.7.12 Activity Data Log

Activity diagram data log seperti pada lampiran B.12 proses data log dalam
activityyaitu akifitas yang di lakukan manager dan sistem, manager menklok data log
kemudian sistem menampilkan data log yang ditampilkan dalam sistem di dalam data
log menampilkan aktifitas yang telah di lakukan oleh manager dan operator.
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4.7.13 Activity Data Mangrove

Activity diagram data mangrove seperti pada lampiran B.13 proses activity
dalam data mangrove merupakan aktifitas operator dan manager dalam sistem,
manager dan oerator hanya dapat melihat data mangrove, operator dan manager
mengklik button data mangrove kemudian sistem menampilkan data mangrove.
4.7.14 Activity Data Kriteria

Activity diagram data kriteria seperti pada lampiran B.14 pada proses activity
data kriteria operator dan manager hanya bisa meliha data kriteria saja, ketika
operator da manager mengklik data krteria maka sistem akan menampilkan data
kriteria.
4.7.15 Activity Informasi Mangrove

Activity diagram informasi mangrove seperti pada lampiran B.15 proses
activity informasi mangrove menampilkan informasi mangrove di tampilkan oleh
sistem, user mengklik button informasi mangrove kemudian sistem menampilkan
informasi mangrove.
4.7.16 Activity Cari Lahan

Activity diagram cari lahan seperti pada lampiran B.16 proses activity
menampilkan aktifitas cari jenis mangrove pada aktiftas ini akan menampilkan proses
pencarian jenis mangrove denga proses activity yang didalamnya user akan
melakukan pencarian jenis mangrove kemudian sistem akan menampilkan hasil dari

pencarian jenis mangrove tersebut.

4.8  Sequence Diagram

Sequence Diagram adalah dokumentasi suatu diagram terurut yang
menampilkan interaksi - interaksi antar objek di dalam sistem. Sequence diagram
digunakan untuk menggambarkan skenario dan memodelkan aliran logika dalam
sistem dengan cara visual. Sequence diagram pada Sistem Penunjang Keputusan
Pemilihan Jenis Mangrove Yang Sesuai Untuk Ditanaman Dikawasan Pesisir Pantai

ini digunakan untuk menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah yang
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dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/even untuk menghasilkan output
dari sistem untuk lebih jelasnya dapt dilihat di lapiran C16, sequence diagram dapat

dilihat pada gambar 4.3.

T

{ ®

Gambar 4.3 Sequence Diagram Pemilihan Jenis Mangrove

4.8.1 Sequence Login

Sequence diagram login seperti pada lampiran C.1 dijelaskan bahwa terjadi
alur proses user melakukan login, dengan method yang di gunakan dalam coding,
untuk memanggil data dalam database agar user dapat melakukan login.

4.8.2 Sequence Logout
Sequence diagram logout seperti pada lampiran C.2 dijelaskan bahwa terjadi
alur proses user melakukan logout, dengan method yang di gunakan dalam coding,

untuk keluar dari sistem.

4.8.3 Sequence Manajemen Data User
Sequence diagram data user seperti pada lampiran C.3 sequence diagram
dapat dijelaskan bahwa terjadi proses user(operator dan manager) dan sistem yang
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melakukan aktifitas penginputan dan pengambilan data dalam database, dengan
method yang digunakan dalam coding untuk mengambil data dalam database dan
menginputkan data dengan menggunakan menthod agar dapat menyimpan proses dari
inputan user ke dalam database.

4.8.4 Sequence Manajemen Data User (Input)

Sequence diagram input data user seperti pada lampiran C.4 dijelaskan bahwa
pada lempiran ini terjadi proses operator menginputkan data user baru ke dalam
sistem sehingga di gambarkan dalam sequence method yang di gunakan dalam proses
coding untuk menyimpan data user baru sehingga dapat di simpan ke dalam database.
4.8.5 Sequence Manajemen Data User (Update)

Sequence diagram update user seperti pada lampiran C.5 dijelaskan aktifitas
yang dilakukan dalam inputan operator berupa methode yang di tuliskan dalam
bentuk coding yang terhubung dengan controller dan database, sehingga inputan
operator akan di hubungkan dengan controller yang di simpan ke dalam database.
4.8.6 Sequence Manajemen Data User (delete)

Sequence diagram delete data user seperti pada lampiran C.6 dijelaskan
bahwa pada proses sequence menjelaskan proses method yang digunakan untuk
menghubungkan antara controller dan database untuk menghapus user dalam sistem .
4.8.7 Sequence Manajemen Data Area

Sequence diagram data area seperti pada lampiran C.7 dijelaskan bahwa
proses sequence menjelasakan method mengenai proses yang dilakukan oleh operator
kemudian sstem menampilkan data yang di ambil dari database untuk menampikan
data area.

4.8.8 Sequence Manajemen Data Area (Update)

Sequence diagram update data area seperti pada lampiran C.8 proses sequence

yaitu menjelaskan mengenai method yang di inputkan ke dalam sistem untuk

mengupdate data area yang dsimpan ke dalam database .
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4.8.9 Sequence Manajemen Data Area (Delete)

Sequence diagram delete data area seperti pada lampiran C.9 proses ini akan
manjelaskan mengenai method apa saja yang digunakan dalam coding untuk proses
menghapus data area sampai proses penghapusan dalam database.

4.8.10 Sequence Aprove Data User

Sequence diagram aprove data user seperti pada lampiran C.10 proses
sequence data user akan menjelaskan bahwa pada poses ini menjelasakan method
yang digunakan untuk proses aprove data user, method yang di gunakan ada dalam
coding pada aprove data user.

4.8.11 Sequence Aprove Data Area

Sequence diagram aprove data area seperti pada lampiran C.11 proses
sequence diagram ntuk approve data area dijelaskan bawa pada proses ini
menghubungkan pada proses method yang di gunakan untuk mengaprove data area
sehingga menghubungkan dengan database, data yang diaprove akan disimpan ke
dalam database.

4.8.12 Sequence Data Log

Sequence diagram seperti pada lampiran C.12 pada prosese ini sequence
menjelaskan menegnai method dalam coding yang digunakan untuk menampilkan
data log dari database.

4.8.13 Sequence Data Mangrove

Sequence diagram seperti pada lampiran C.13 pada proses sequence aktifitas
pada proses ini menjelaskan mengenai method yang di gunakan dalam coding
sehingga menampilkan method-method yang akan digunakan, kemudian sistem akan
mengambil data dalam database.

4.8.14 Sequence Data Kriteria

Sequence diagram seperti pada lampiran C.14 pada proes sequence akan

menampilkan method di dalam coding untuk menampilkan data kriteria ke dalam

sistem.
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4.8.15 Sequence Informasi Mangrove

Sequence diagram informasi mangrove seperti pada lampiran C.15 pada
proses sequence proses ini menampilkan method yang ada dalam coding proses yang
di lakukan untuk menampilkan informasi mangrove ke dalam sistem.
4.8.16 Sequence Cari Lahan

Sequence diagram cari lahan seperti pada lampiran C.16 dalam proses
sequence akan menampilkan method dari setiap coding yang di lakukan kemudian di
tamilkan daam sequence dari proses pencarian sampai proses yang di tampilkan

dalam sistem.

49  Class Diagram

Class diagram dalam sistem ini menggambarkan struktur dan penjelasan
mengenai class, dan objek serta hubungan satu sama lain seperti pewarisan, asosiasi,
deferensiasi, dan lain-lain. Class Diagram juga menjelaskan mengenai hubungan
sesame dan antar class dalam sebuah sistem yang sedang dirancang sehingga, setiap
class saling berkalaborasi agar bisa mencapai sebuah tujuan, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada lampiran E. Class Diagram sistem dapat dilihat pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Class Diagram Pemilihan Jenis Mangrove

4.10 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) pada sistem penunjang keputusan
pemilihan jenis mangrove yang sesuai untuk ditanaman dikawasan pesisir pantai
lampiran menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek dasar
data yang mempunyai hubungan antar relasi, dan merupakan gambaran komponen
dan struktur database yang digunakan dalam pembuatan sistem, untuk lebih jelas
dapat dilihat pada lampiran D. Entity Relationship Diagram dapat dilihat pada gambar
4.5.
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Gambar 4.5 Entity Relationship Diagram

4.11 Penulisan Kode Program

Penulisan kode program dalam penelitan ini merupakan lanjutan dari tahap
desain sistem. Sistem yang telah di desain dari semua fitur sistem telah dibuat
menggunakan pemodelan UML dan akan diimplementasikan kedalam kode program.
Penulisan kode program menggunakan bahasa pemrograman Page Hypertext Pre-
Processor (PHP) dengan framework Code Igniter (Cl) dan database yang di gunakan
menggunakan DBMSMySql..

Kode program perhitungan dalam penelitian ini menggunakan metode SAW
terletak di class c_cari_lahan pada package controller. Penulisan kode program

sistem dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Kode Program function simpan_matrik()

67. public function simpan_matrik(){

68. /I $input ['id_matrik'] = $this->input->post(‘id_matrik’);

69. $data ['id_area’] = $this->input->post(‘pantai');

70. $data ['c1'] = $this->input->post(‘salinitas'’);

71. Sinput ['c2'] = $this->input->post(‘kekuatan_ombak_dan_angin");
72. $input ['c31 = $this->input->post('kandungan_pasir");

51


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.
90.
91.
92.
93.
94.
95.
96.
97.
98.
99.

100.
101.
102.
103.
104.
105.
106.
107.
108.
109.
110.

$input ['c4'] = $this->input->post(‘kandungan_lumpur');
$data ['c5"] = $this->input->post(‘penggenangan’);

for ($i=1; $i <=14 ; $i++) {

$data['id_mangrove'] = $i;

$data['c2] = $this->m_data_cari_lahan->get_nilai_range('angin_ombak’, $i,
$input ['c27);

$data['c3'] = $this->m_data_cari_lahan->get_nilai_range('pasir', $i, $input
[c3]);

$data['c4'] = $this->m_data_cari_lahan->get_nilai_range('angin_ombak’, $i,
Sinput ['c4");

$cek_sal = $this->m_data_cari_lahan->cek_salinitas($data
['c17],$data['id_mangroveT);

$cek_pengg = $this->m_data_cari_lahan->cek_penggenangan($data
['c57,$data['id_mangroveT);

if ($cek_sal==true AND $cek_pengg==true) {

$this->m_data_cari_lahan->simpan_matrik($data);

$max_c2 = $this->m_data_cari_lahan->get_max_c2($data['id_area]);
$max_c3 = $this->m_data_cari_lahan->get_max_c3($data['id_areaT);

$max_c4 = $this->m_data_cari_lahan->get_max_c4($data['id_areaT);

$bobot_c2 = $this->m_data_cari_lahan->get_bobot_kriteria('2");
$bobot_c3 = $this->m_data_cari_lahan->get_bobot_kriteria('3");
$bobot_c4 = $this->m_data_cari_lahan->get_bobot_kriteria('4");

$matrik=$this->m_data_cari_lahan->tabel_cari_lahan($data['id_area’);

foreach ($matrik->result_array() as $row) {
$data2['id_area’] = $data['id_area’];
$data2['id_mangrove'] = $row['id_mangrove'];
$data2['c2'] = ($row['c2']/$max_c2)*$hobot_c2;
$data2['c3'] = ($row['c3']/$max_c3)*$hobot_c3;
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111. $data2['c4'] = ($row['c4')/$max_c4)*$hobot_c4;

112.

113. $this->m_data_cari_lahan->simpan_matrik_normalisasi($data2);
114. | }

115. redirect(base_url().'c_cari_lahan/tabel_cari_lahan/'.$data['id_areaT);
116. }

Tabel 4.4 merupkan kode program function simpan_matrik () yang digunakan
untuk menghitung nilai dari inputan nilai matriks SAW. Tahapan pertama dalam
mencari nilai dengan menghitung nilai setiap inputan dari tiap kolom, yaitu pada
bagian kode program baris 69-74. Kemudian dicari nilai dari tiap kriteria, pada
bagian kode program pada baris 76-90. Setelah nilai didapatkan, tahap selanjunya
adalah menghitung nilai kriteria dan Bobot dari masing-masing kriteria. Perhitungan
kriteria dan Bobot terletak pada kode program baris 95-111. Sedangkan pada baris
program 113-115 digunakan untuk mengambil data dalam database melalui package
model dengan function m_data_cari_lahan() yang berfungsi untuk mengambi data

dari database. Penulisan kode program sistem dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 function tabel_cari_lahan()

24, public function tabel_cari_lahan($pantai) {

25. /lecho $pantai;

26. $query = $this->db->query("SELECT a.pantai , c.id_mangrove, m.jenis_mangrove,
27. c.cl, c.c2, c.c3, c.c4, c.c5, fp.freq

28. FROM matrik c, area a, mangrove m, freq_penggenangan fp
29. WHERE a.id_area=c.id_area

30. AND a.id_area="$pantai’ AND c.id_mangrove=m.id_mangrove
31. AND fp.id_freq = c.c5");

32. return $query;

33. }

Tabel 4.5 merupkan kode program function tabel_cari_lahan() yang digunakan

untuk menampilkan data inputan dari user sehingga harus mengambil data dalam
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database. Tahapan untuk mengambil data dalam database yaitu pada baris program
26-32 dalam baris kode ini data yang berada dalam database akan di panggil dan akan
di tampilkan ke method tabel_cari_lahan(). Untuk memanggil nilai normalisasi dan
nilai rangking dalam sistem dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 function tabel_normalisasi()

34. public function tabel_normalisasi($pantai) {

35. /lecho $pantai;

36. $query = $this->db->query("SELECT a.pantai , c.c2, c.c3, c.c4, c.id_mangrove,
37. m.jenis_mangrove

38. FROM matrik_normalisasi c, area a, mangrove m WHERE
39. a.id_area=c.id_area

40. AND a.id_area="$pantai' AND c.id_mangrove=m.id_mangrove");
41. return $query;

42. }

Tabel 4.6 merupkan kode program function tabel_normalisasi() yang
digunakan untuk menampilkan data nilai normalisasi yang telah diinputan oleh user
sehingga harus mengambil data dalam database. Tahapan untuk mengambil data
dalam database yaitu pada baris program 34-42 dalam baris kode ini data yang berada
dalam database akan di panggil dan akan di tampilkan ke method tabel normalisasi.
Setelah tabel nomalisai yang di tampilkan sistem menampilkan nilai rangking
tertinggi dari setiap nilai inputan, nilai maksimal dari sebuah inputan user akan
digunakan sebagai nilai acuan untuk mendapatkan keputusan yang dapat membantu
user untuk memilih jenis mangrove apa yang dapat di tanam pada daerah tersebut,
pada kode program menjelaskan proses mengenai pengambilan nilai tertinggi yang
dihtung menggunakan metode SAW yang menjumlahkan niali yang telah di obotkan
pada setiap jenis mangrove dengan kriteria yang telah dibobotkan paa sistem
termasuk nilai inputan dari user, kode program dapat dilihat pada kode program pada
tabel 4.7.
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Tabel 4.7 function tabel_ranking()

43. public function tabel_ranking($pantai) {

44, /lecho $pantai;

45, $query = $this->db->query("SELECT m.jenis_mangrove, (c.c2+c.c3+c.c4) as nilai
46. FROM matrik_normalisasi c, area a, mangrove m WHERE
47. a.id_area=c.id_area

48. AND a.id_area='$pantai’ AND c.id_mangrove=m.id_mangrove
49. ORDER BY nilai DESC");

50. return $query;

51. }

Tabel 4.7 merupkan kode program function tabel_ranking() yang digunakan
untuk menampilkan data nilai normalisasi yang telah diranking dengan nilai matrik
pada perhitungan SAW pada tabel 4.4 sehingga untuk menampilkan nilai tersebut
harus mengambil data dalam database yang ada dalam kode program pada tabel 4.7
pada method tabel_ranking. Tahapan untuk mengambil data dalam database yaitu
pada baris program 43-51 dalam baris kode ini data yang berada dalam database akan

di panggil dan akan di tampilkan ke method tabel ranking.

4.12 Pengujian
Pengujian dilakukan untuk mengevaluasi aplikasi yang telah dibuat.
Proses pengujian dilakukan dengan pengujian whitebox terlebih  dahulu,

kemudian akan dilanjutkan dengan pengujian blackbox.

4.12.1 Pengujian White box

Pengujian sistem dengan menggunakan white box dilakukan untuk menguji
sistem dari segi design dan kode program. Pengujian dengan metode white box
dilakukan oleh penulis dengan cara menghitung independent path yaitu dengan
menggunakan suatu pengukuran kuantitatif cyclomatic complexity, listing program,
penentuan jalur independen, dan test case. Hasil pengujian dengan metode white box

dapat dilihat pada lampiran F.
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4.12.2 Pengujian Black box

Pengujian black box tujuan untuk menguji sistem dari segi fungsional sistem
untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, inputan, dan keluaran sistem sesuai dengan
yang dibutuhkan oleh pengguna. Pengujian black box dilakukan oleh operator Dinas

Kehutanan Kab.Jember. Hasil pengujian black box dapat dilihat pada lampiran G.
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil analisis dan pembahasan sistem penunjang
keputusan pemilihan jenis mangrove yang sesuai untuk ditanaman dikawasan pesisir
pantai menggunakan metode simple additive weighting (saw). Pembahasan bertujuan
untuk menjelaskan bagaimana penelitian ini menjawab perumusan masalah serta

tujuan dan manfaat dari sistem pendukung keputusan ini.

5.1  SPK Pemilihan Jenis Mangrove

Sistem penunjang keputusan pemilihan jenis mangrove yang sesuai untuk
ditanaman dikawasan pesisir pantai di kabupaten Jember memiliki tiga hak akses
yaitu user, Operator, dan Manager. Bagian user memiliki fitur utama yaitu menu cari
lahan, menu cari lahan ini berfungsi untuk melakukan pencarian jenis mangrove yang
bisa menunjukan tempat menanam mangrove yang baik berada didaerah mana, sistem
akan mencari dengan menggunakan metode SAW. Operator memiliki fitur menu
utama yaitu data user, data area. Menu ini berfungsi untuk operator jika akan
menginputkan data baru, mengupdate data baru, dan menghapus data, kemudian
dilengkapi dengan fitur pendukung yaitu login, logout. Sedangkan bagian Manager
memiliki fitur utama data area, dan data user, dimana kedua fitur ini berfungsi untuk
mengaprove data inputan yang dilakukan oleh operator, kemudian sistem ini
memiliki fitur pendukung yaitu login, logout, dan data log aktifitas. Tampilan

halaman utama sistem dapat dilihat pada gambar 5.1.
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Implementasi metode SAW pada penelitian ini terdapat pada fitur menu cari
lahan tepatnya pada bagian perhitungan pembobotan kriteria. Fitur ini terdapat pada
meu utama user dan digunakan untuk melakukan operasi pencarian jenis baku
dimana terjadi proses penilaian kriteria serta melakukan pembobotan kriteria yang
hasil inputan dari user akan dihitung dengan menggunakan metode SAW. Sebelum

melakukan pencarian terlebih dahulu user hasrus menginputkan data kriteria terlebih

1 localhost/mangrove

Peta Jember

Q Peta Kabupaten Jember
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Gambar 5.1 Tampilan Halaman Utama Sistem

Hasil Implementasi SAW pada Sistem

dahulu. Halaman form pencarian dapat dilihat pada gambar 5.2.
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Gambar 5.2 Tampilan form Cari Lahan

Pada gambar 5.2 user menginputkan data ke dalam form untuk datanya akan
di masukkan ke pembobotan kriteria dalam kode program dalam sistem, dalam sistem
akan mengisi matriks perbandingan kriteria dengan skala SAW yang nilainya antara
satu sampai empat. Kode program pada tahap perhitungan SAW dapat dilihat pada
tabel 5.1.
Tabel 5.1 Perhitungan Metode SAW

67. public function simpan_matrik(){

68. /I $input ['id_matrik’] = $this->input->post(‘id_matrik’);

69. $data ['id_area’] = $this->input->post(‘pantai');

70. $data ['c1'] = $this->input->post(‘salinitas'’);

71. $input ['c2'] = $this->input->post('kekuatan_ombak_dan_angin’);
72. Sinput ['c3"] = $this->input->post('kandungan_pasir");

73. $input ['c4'] = $this->input->post(‘kandungan_lumpur');

74. $data ['c5'] = $this->input->post('penggenangan’);
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75.
76.
77.
78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.
90.
91.
92.
93.
94.
95.
96.
97.
98.
99.

100.
101.
102.
103.
104.
105.
106.
107.
108.
109.
110.
111.
112.

for ($i=1; $i <=14 ; $i++) {

$data['id_mangrove'] = $i;

$data['c2] = $this->m_data_cari_lahan->get_nilai_range('angin_ombak’, $i,
$input ['c27);

$data['c3'] = $this->m_data_cari_lahan->get_nilai_range('pasir', $i, $input
[c3T);

$data['c4] = $this->m_data_cari_lahan->get_nilai_range('angin_ombak’, $i,
Sinput ['c4);

$cek_sal = $this->m_data_cari_lahan->cek_salinitas($data
['c17],$data['id_mangroveT);

$cek_pengg = $this->m_data_cari_lahan->cek_penggenangan($data
['c5',$data['id_mangrove']);

if ($cek_sal==true AND $cek_pengg==true) {

$this->m_data_cari_lahan->simpan_matrik($data);

$max_c2 = $this->m_data_cari_lahan->get_max_c2($data['id_area]);
$max_c3 = $this->m_data_cari_lahan->get_max_c3($data['id_areaT);

$max_c4 = $this->m_data_cari_lahan->get_max_c4($data['id_area]);

$bobot_c2 = $this->m_data_cari_lahan->get_bobot_kriteria('2");
$bobot_c3 = $this->m_data_cari_lahan->get_bobot_kriteria('3");
$bobot_c4 = $this->m_data_cari_lahan->get_bobot_kriteria('4");

$matrik=$this->m_data_cari_lahan->tabel_cari_lahan($data['id_area]);

foreach ($matrik->result_array() as $row) {
$data2['id_area’] = $data['id_areaT;
$data2['id_mangrove'] = $row['id_mangrove’;
$data2['c2'] = ($row['c2')/$max_c2)*$bobot_c2;
$data2['c3"] = ($row['c3')/$max_c3)*$bobot_c3;
$data2['c4'] = ($row['c4']/$max_c4)*$hobot_c4;
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113. $this->m_data_cari_lahan->simpan_matrik_normalisasi($data2);
114. 3

115. redirect(base_url().'c_cari_lahan/tabel_cari_lahan/.$data['id_area']);
116. }

Tabel 5.1 merupakan perhitungan dalam sistem untuk mendapatkan hasil dari
penilaian yang telah di beri bobot untuk setiap kriteria jens mangrove dan hasilnya
berupa nilai maksimal untuk menyimpulkan bahwa jenis mangrove tersebut yang data

di tanami di daerah yang tehal diinputkan oleh user. Tampilan bisa dilihat pada

Mangrove | Data Cari Lah. X \ Sl (oo | G
&« C' | [ localhost/mangrove/c_cari_lahan/tabel_cari_lahan/1 e & =
= 6:') Roby
Hasil Perhitungan metode SAW pada Pantai Puger @ Home - Tables - ol
Matrik Penilaian
Jenis Mangrove Salinitas  Kekuatan Ombak dan Angin Kandungan Pasir Kandungan Lumpur Frequensi Penggenangan
Rhizophora mucronata (bakau) 30 4 3 4 20 hr/bln
R. stylosa (tongke besar) 30 3 a 3 20 hr/bln
R. apiculata (tinjang) 30 3 3 3 20 hr/bln
Sonneratia alba (pedada bogem) 30 3 4 3 20 hr/bln
S.caseolaris (padada) 30 3 3 3 20 hr/bln

Matrik Normalisasi

Jenis Mangrove Kekuatan Ombak dan Angin Kandungan Pasir Kandungan Lumpur
Rhizophora mucronata (bakau) 0.4 0225 03

R. stylosa (tongke besar) 03 03 0225

R. apiculata (tinjang) 03 0.225 0.225
Sonneratia alba (pedada bogem) 03 03 0225

Gambar 5.3 Hasil Perhitungan SAW

Hasil perhitungan SAW pada kode program seperti yang telah dijelaskan pada
tabel 5.1 sebelumnya hasilnya sama dengan output yang di tampilkan oleh sistema.
Sehingga dalam proses perhitungan SAW, kriteria sudah sesuai dengan aturan
perhitungan SAW. Proses perhitungan SAW menggunakan beberapa function
dikarenakan adanya beberapa tahapan yang harus sesuai dengan analisis perhitungan
SAW.
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5.2.1 Kiriteria dan Bobot Kriteria

Penelitian ini melakukan analisis data yang menginputkan data kriteria agar
data dapat digunakan dalam menentukan lahan yang tepat untuk tumbuhan mangrove.
Bobot kriteria yang akan digunakan dalam menentukan lahan mangrove pada tabel
5.2.

Tabel 5.2 Kriteria dan Bobot Kriteria

No Kriteria Bobot
1 | Salinitas 0

2 Toleransi Ombak dan Angin 0.4

3 | Toleransi Pasir 0.3

4 Toleransi Lumpur 0.3

5 Frequensi Penggenagan 0

Bobot masing-masing kriteria merupakan bobot yang di gunakan unuk
menghitung masing-masing inputan untuk mencari jenis mangrove dengan
menghitung range agar mendapatkan hasil dari inputan masing-masing user agar
mendapatkan lahan dan jenis yang sesuai untuk menanam mangrove. Range yang di

butuhkan untuk mencari sebuah jenis mangrove yaitu:

a. Range
Range digunakan untuk menjadi atribut dari kriteria toleransi ombak dan
angin, toleransi kandungan pasir, dan toleransi lumpur. Dalam atribut range
terdapat tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah atribut ini termasuk dalam
kategori sesuai, moderat, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai, diukur dalam
keadaan tingkat tinggi sampai dengan sangat rendah. Kategori dalam kriteria

yang di jadikan atribut dalam sebuah kategori. Dapat dilihhat pada tabel 5.3.
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Tabel 5.3 Range

Range Nilai
Tinggi 4
Sedang 3
Rendah 2
Sangat Rendah 1

b. Range Jenis Mangrove
Range jenis mangrove merupakan range yang isinya terkait dengan atribut
dari range menjadi atribut dari kriteria toleransi ombak dan angin,toleransi
kandungan pasir, dan toleransi lumpur. Angka di dalam range jenis
merupakan hasil dari pendataan pada tabel mangrove yang berisi data dari
mangrove, sehingga pada dari colom toleransi ombak dan angin,toleransi
kandungan pasir, dan toleransi lumpur dapat di jadikan range sebagai
perhitungan untuk mendapatkan jenis yang baik untuk menentukan lokasi

tanam mangrove.

Tabel 5.4 Range Jenis Mangrove

Tolombak angin | Tolpasir | Tollumpur
4 3 4
3 4 3
2 2 2
1 1 1

5.2.2 Perhitungan Bobot Secara Manual

Perhitungan bobot secara manual dengan menggunakan metode SAW
menggunakan kriteria dan bobot yang telah di tentukan yang memiliki nilai yang
berbeda-beda.
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rj =

a. Matrik Penilaian
Matrik penilaian ini yaitu hasil dari inputan user yang akan di masukkan
dalam table dan akan di hitung dengan menggunakan metode SAW pada
Tabel 5.5.
Table 5.5 Matrik Penilaian

Jenis Mangrove | C1 G2 C3 [C4 |C5
Al 30 4 3 4 20
A2 30 3 4 3 20
A3 30 3 3 3 20
Ad 30 3 4 3 20
A5 30 3 3 3 20

Keterangan tabel :
Al = Alternatif yaitu jenis mangrove
C1-C5 = Kiriteria yang di gunakan

Tabel 5.5 dalam tabel ini menjelaskan bahwa salah satu contoh inputan
yang di lakukan oleh user utuk meilih jenis mangrove dengan Al sebagali
jenis mangrovenya, sedangkan C1-C5 vyaitu kriteria yang di gunakan C1
salinitas, C2 toleransi ombak dan angin, C3 kandungan pasir, C4 kandungan
lumpur, C5 frequensi penggenangan.

Rusmus perhitungan matrik penilaian :

Xij Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
Max Xij
Min xij  Jika j adalah atributnya biaya (cost)

Xij
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pehitungan ini dilakukan secara manual dengn mengmplementasikan
rumus dari SAW, setelah perhitungan dilakukan secara manual maka
perhtungan tersebut di masukkan di dalam sistem.

C= CC2
C2 max * bobot
C2= 4 =04
4*04
c2= 3 =0.3
4*0.4
c2= 3 =0.3
4*04
cz2= 3 =0.3
4*0.4
c2= 3 =0.3
4*04
C= C3
C3 max * bobot
c2= 3 =0.225
4*0.3
C2=_ 4 =0.3
4*0.3
cC2= 3 =0.225
4*0.3
C2= 4 =0.3
4*0.3
c2=_3 =0.225
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4*0.3

C= C4
C4 max * bobot

cC2= 4 =0.3
4*0.3

C2= 3 =0.225
4*0.3

c2= _3 =0.225
4*0.3

C2= 3 =0.225
4*0.3

c2= 3 =0.225
4*0.3

b. Matrik Normalisasi (benefit)
Hasil pembagian benefit yaitu hasil dari inputan dari colom c2-c4 hasil
inputan/max c2*bobot c2, inputan/max c3*bobot c2, inputan/max c4*bobot

c3 dan hasil dari perhitungan pada tabel 5.6.

Tabel 5.6 Matrik Normalisasi (benefit)

Jenis Mangrove | C2 C3 C4
Al 0.4 0.225 (0.3
A2 0.3 0.3 0.225
A3 0.3 0.225 | 0.225
Ad 0.3 0.3 0.225
A5 0.3 0.225 | 0.225
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Hasil dari matrik normalisasi di dapatkan dari perhitungan inputan user
yang ada pada tabel 5.5 sehingga mendapatkan hasil pada tabel 5.6,
kemudian untuk mendapatkan nilai hasil matrik dilakukan perhitungan

sebagai berikut :

A=C2+C3+C4

Al=04+0.225+0.3
=0.925

A2=0.3+0.3+0.225
=0.825

A3=0.3+0.225+0.225
=0.75

A4=03+0.3+0.225
=0.825

A5=0.3+0.225 +0.225
=0.75

c. Nilai Hasil Matrik
Nllai hasil dari pembagian dan perkalian dari tabel 5.6 kemudian di
lanjutkan dengan penjumlahan c2+c3+c4 hasil dari penilaian dan
perangkingan sehingga mendapatkan nilai tertinggi yaitu Al dengan nilai
0.925 sebagai jenis mangrove yang dapat ditanam di daerah yang telah
dipilih oleh user, dapat dilihat di tabel 5.7.
Tabel 5.7 Nilai Hasil Matrik

Jenis Mangrove | Nilai

Al 0.925
A2 0.825
A4 0.825

67


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

A3 0.75
A5 0.75

5.3 Implementasi Sistem

Tahap implementasi sistem merupakan tahap perancangan dan pengkodean
yang telah di buat ke dalam bahasa pemrograman. Bahasa pemrograman pada
penelitian ini menggunakan PHP, tahap ini menghasilkan interface atau tampilan
untuk user Operator, dan Manager. beberapa implementasi sistem yang di buat oleh

penulis.

5.3.1. Login

Menu login pada tampilan ini diguakan untuk Operator dan Manager,
sedangkan user biasa tidak dapat melakukan login. Operator dan Manager harus
terlebih dahulu mengisi username dan password agar dapat mengakses halaman
home untuk Operator sendiri dan untuk Manager sendiri, apabila terjadi kesalahan
dalam mengisi username dan password maka sistem tidak akan memberi ijin untuk
masuk kedalam sistem, sistem akan dengan sendirinya mereload kembali halaman

login. Tampilan dapat di Ihat pada lampiran H.1.

5.3.2. Halaman Utama Operator

Untuk halaman utama Operator terdiri dari menu dashboard, dalam halaman
utama operator terdiri dari beberapa menu yaitu, menu Data User, Data Area, Data
Kriteria, dan Data Mangrove. Tugas dari Operator dalam menggunakan sistem hanya
untuk menginputkan saja Operator tidak dapat melakuan persetujuan approve.

Tampilan halaman utama operator pada Lampiran H.2.

5.3.3. Halaman Data User Operator
Halaman data user operator berfungsi untuk menginputan user baru dengan

memilih tombol tambah data, kemudian tombol ubah berfungsi agar operator bias
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mengupdate user, lalu ada tombol hapus berguna untuk menghapus user. Tampilan

dapat dilihat pada lamiran H.3.

5.3.4 Halaman Form Tambah User
Halaman form tambah user(admin) diinputkan oleh operator sehingga dapat
menambah user baru. Tampilan halaman form tambah user baru dapat dilihat pada

lampiran H.4.

5.3.5 Halaman Form Update User

Halaman form update user(admin) diinputkan oleh operator, apabila ada
kesalahan yang terjadi dalam proses inputan. Sehingga operator dapat mengupdate
user pada tampilan halaman form upate user. Tampilan dapat dilihat pada lampiran
H.5.

5.3.6 Halaman Tabel Data User

Halaman tabel data user(admin) ada pada tampilan operator, tampilan tabel
data user setelah di approve oleh manager ada pada lampiran H.6 jadi operator tidak
bisa mengupdate ataupun menghapus data user yang telah di aprove. Tampilan dapat
dilihat pada lampiran H.6

5.3.7 Halaman Data Area

Halaman data area berfungsi untuk menginputan area baru dengan memilih
tombol tambah data, kemudian tombol ubah berfungsi agar operator bisa mengupdate
user, lalu ada tombol hapus berguna untuk menghapus user. Tampilan dapat dilihat

pada lampiran H.7

5.3.8 Halaman Form Update Area
Halaman form update area diinputkan oleh operator, apabila ada kesalahan
yang terjadi dalam proses inputan. Sehingga dapat mengupdate area, pada tampilan

halaman form upate area. Tampilan dapat dilihat pada lampiran H.8.
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5.3.9 Halaman Tabel Data Area

Halaman tabel data area ada pada tampilan operator, tabel data area setelah di
approve oleh manager maka operator tidak bisa mengupdate ataupun menghapus data
area. Tampilan dapat dilihat pada lampiran H.9.

5.3.10 Data Kiteria

Data kriteria berfungsi sebagai informasi dalam sistem yang hanya bisa di
lihat oleh manager dan operator tamiplan ada di lampiran H.10 jadi manager dan
operatr bisa melihat informasi pada menu data kriteria. Tampilan dapat dilihat pada
lampiran H.10

5.3.11 Data Mangrove
Data mangrove berada pada tampilan operator dan manager,data mangrove
berfungsi sebagai informasi dalam sistem yang hanya bisa di lihat oleh operator dan

manger. Tampilan dapat dilihat pada lampiran H.11

5.3.12 Halaman Utama Manager

Halaman utama Manager terdiri dari menu dashboard, dalam halaman utama
manager yang terdiri dari beberapa menu yaitu, menu Data User, Data Area, Data
Kriteria, Data Mangrove, dan Data Log. Manager dapat mengaprove data inputkan
data user dan area dari operator, ke dalam sistem. Manager berfungsi untuk
mengawasi apa saja yang di lakukan operator didalam sistem. Tampilan dapat dilihat
pada lampiran H.12

5.3.13 Halaman Data User Manager (approve)

Halaman data user manager berfungsi untuk mengaprove user(admin) baru.
Jika user baru telah di inputkan maka akan masuk di halaman data user manager,
dalam data user terdapat tombol aprove di halaman data user untuk manager. Jika
telah di klik aprove oleh manager maka operator tidak bisa mengubah atau
menghapus data user. Tampilan dapat dilihat pada lamiran H.13.
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5.3.14 Halaman Data User Manager (cancel approve)

Halaman data user manager ketika di tampilan H.13 telah di aprove maka
akan muncul tombol cancel yang berfungsi untuk membatalkan aprove dari manager,
ketika tombol cancel telah di klik, maka di tampilan H.3 operator akan muncul
tombol ubah dan hapus jadi operator dapat mengubah atau menghapus user dari

halaman data user operator. Tampilan dapat dilihat pada lamiran H.14.

5.3.15 Halaman Data Area Manager (approve)

Halaman data area manager berfungsi untuk mengaprove area jika operator
telah mengupdate area, maka manager harus mengaprove data tersebut. Tampilan
dapat dilihat pada lampiran H.15.

5.3.16 Halaman Data Area Manager (cancel approve)

Halaman data area manager ketika di tampilan H.15 telah di approve maka
akan muncul tombol cancel yang berfungsi untuk membatalkan approve dari
manager, ketika tombol cancel telah di klik, maka di tampilan H.7 operator akan
muncul tombol ubah dan hapus jadi operator dapat mengubah atau menghapus area

dari halaman data area operator. Tampilan dapat dilihat pada lampiran H.16.

5.3.17 Data Kiteria (manager)

Data kriteria terdapat di halaman manager berfungsi sebagai informasi dalam
sistem yang hanya bisa di lihat olen manager. Tampilan dapat dilihat pada lampiran
H.17

5.3.18 Data Mangrove
Data mangrove terdapat di halaman manager, data mangrove berfungsi
sebagai informasi dalam sistem yang hanya bisa di lihat oleh manager. Tampilan

dapat dilihat pada lampiran H.18
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5.3.19 Data Log (login dan aktifitas)

Data log berfungsi untuk mencatat semua aksi yang dilakukan oleh operator
dan admin. Manager bisa mengecek apa saja aksi yang di lakukan oleh operator. Data
log dalam sistem yang hanya bisa di lihat oleh manager. Tampilan dapat dilihat pada

lampiran H.19

5.3.20 Halaman User

Halaman User terdiri dari menu dashboard, dalam halaman utama user terdiri
dari beberapa menu yaitu, menu Informasi Mangrove, Cari Lahan, dan Login. User
dalam menggunakan sistem hanya datpat menjalankan sistem dengan menu yang di

sediakan. Tampilan halaman user dapat dilihat pada lampiran H.20.

5.3.21 Halaman Cari Lahan

Halaman cari lahan terdapat form cari lahan dan jenis mangrove, pada
halaman ini user dapat mencari jenis mangrove dengan terlebih dahulu mengisi form
yang telah disediakan sehingga userdapat mengetahui letak dan tanaman mangrove
apa saja yang cocok di tanami di daerah yang di pilih user. Tampilan dapat dilihat di

lampiran H.21.

5.3.22 Halaman Tabel Cari Lahan Mangrove

Halaman tabel cari lahan mangrove terdapat tabel hasil inputan dari user,
sehingga user dapat melihat hasil inputan cari jenis mangrove, pada halaman ini dapat
dijelaskan bahwa output dari sistem dapat memberikan informasi kepada user bahwa
lahan yang dicari dapat menanam mangrove dengan jenis yang telah di tentukan.
Tabel matrik penilaian, pada tabel matrik penilaian terjadi proses perhitungan untuk
menghasikan tabel matrik normalisasi, kemudian tabel matrik normalisasi terjadi
perhitungan lagi untuk menghasilkan tabel nilai cari jenis mangrove. Tampilan dapat
dilihat pada lampiran H.22.
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5.4  Hasil Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan dengan dua metode yaitu dengan metode black
box dan white box. Metode white box dilakukan dengan menggunakan cyclometic
complexity untuk menghitung kompleksitas suatu method. Kompleksitas suatu
method dapat diuji dengan mengetahui berapa jumlah test case yang diperlukan
untuk mengevaluasi sehingga di setiap percabangan didalam method tesebut pernah
di lalui method tersebut sehingga setiap percabangan didalam method tersebut
pernah dilalui. Semakin banyak jumlah test case maka method dapat dikatakan
semakin kompleks. Pengujian white box pada lampiran F dijelaskan bahwa proses
pengujian dilakukan dengan menggunakan cyclometic complexity yang berfungsi
untuk untuk menghitung kompleksitas suatu method pada sistem karena method
berpengaruh pada kompleksitas sistem. Untuk mengetahui jumlah test case yang
diperlukan untuk mengevaluasi setiap percabangan didalam method tesebut pernah di
lalui method sehingga, setiap percabangan didalam method tersebut pernah dilalui,

sehingga dapat di ketahui kompleksitas dari sistem yang di ujikan.

Metode pengujian black box digunakan untuk mengatahui fungsi-fungsi dari
inputan dan keluaran dari sistem sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh user.
Berdasarkan dari pengujian black box yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
sistem informasi pemilihan jenis mangrove dengan metode SAW telah berhasil
dibangun, sesuai dengan kebutuhan fungsional dari proses pemilihan jenis mangrove.
Pengujian black box pada lampiran G dapat dijelaskan bahwa pada proses ini
dilakukan untuk mengatahui fungsi-fungsi dari inputan dan keluaran dari sistem
sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh user, pada lampiran G terdapat list dari
beberapa menu yang telah berhasil dijalankan dan berhasil di implementasikan, jadi
dalam pengujian black box semua menu telah berhasil di jalankan pada sistem

pemilihan jenis mangrove menggunakan metode SAW.
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55  Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini akan menjelaskan mengenai implementasi
metode SAW serta perancangan dan pembangunan sistem penunjang keputusan
pemilihan jenis mangrove yang sesuai untuk ditanaman dikawasan pesisir pantai.
Pembahasan mengenai sistem ini akan diketahui apakah hasil dari penelitian sudah
sesuai dengan tujuan penelitian apa masi belum sesuai dengan tujuan pada penelitian

ini.

5.5.1 Implementasi metode Simple Additive Weighting (SAW)

Implementasi metode SAW terletak pada bagian pencarian jenis mangrove
pada fitur menu cari lahan. Pencarian jenis mangrove mengambil data dari kriteria
yang telah ditentukan dalam penilitian ini sehinga untuk penilaiannya akan diproses
menggunakan metode SAW, setelah diperoleh hasil dari masing-masing kriteria akan
memberikan nilai maksimal pada setiap inputan. Metode SAW pada sistem
diterapkan kedalam kode program pada bagian function simpan_matrik() dan bagian
function tabel_cari_lahan().

Implementasi metode SAW pada program menghasilkan hasil perhitungan
yang sama dengan perhitungan manual yang telah dijelaskan pada sub bab 5.2.2
perhitungan bobot secara manual dimana pada sub bab tersebut menjelaskan
mengenai perhitungan manual sebelum menggunakan sistem. Perbandingan hasil
perhitungan metode SAW pada sistem dengan perhitungan SAW secara manual dapat
dilihat pada tabel 5.7 dan gambar5.4.

Tabel 5.8 Hasil perhitungan metode SAW manual

Jenis Mangrove | Nilai
Al 0.925
A2 0.825
Ad 0.825
A3 0.75
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D Mangrove | Data Cari Lah: X
€« C' | [ localhost/mangrove/c_cari_lahan/tabel_cari_lahan/1

S.caseolaris (padada) 0.3 0.225

Nilai Cari Lahan Mangrove

Jenis Mangrove Nilai
Rhizophora mucronata (bakau) 0.925
R. stylosa (tongke besar) 0.825
Sonneratia alba (pedada bogem) 0.825
R. apiculata (tinjang) 0.75

S.caseolaris (padada) 0.75

Gambar 5.4 Hasil perhitungan metode SAW pada sistem

Penjelasan mengenai pada tabel 5.7 dan gambar 5.4, nilai Bobot kriteria di
kalikan dengan jumlah dari inputan , sehingga pada function simpan_matrik() terjadi
proses perhitungan yang membagi dan menjumlahkan inputan dan bobot kriteria yang
outputnya atau hasilnya nilai maksimal akan di jadikan acuan untuk nilai yang paling
tinggi sebagai nilai yang bisa dipertimbangkan, maka dari itu perbandingan
perhitungan manual dan perhitungan yang ada dalam sistem dapat disimpulkan, telah

sesuai dengan perhitungan SAW pencarian jenis mangrove adalah sama.

5.5.2 Perancangan dan pembangunan sistem

Sistem penunjang keputusan pemilihan jenis mangrove yang sesuai untuk
ditanaman dikawasan pesisir pantai di daerah kabupaten Jember, dirancang agar
dapat membantu proses pencarian jenis mangrove yang dapat ditanami dipesisir
pantai sehingga memudahkan user untuk memilih jenis mangrove yang cocok untuk
di tanami di daerah yang akan di tanami oleh user. Sistem ini dibangun berdasarkan
kebutuhan user yang telah di jelaskan pada bab 4 analisis dan pengembangan sistem,
dimana pada bab tersebut terdapat kebutuhn fungsional dan non-fungsional,

kemudian di lanjutkan dengan pengembangan sistem pada tahap desain sistem.
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Sistem dibangun untuk mempermudah proses pencarian jenis mangrove agar lebih
cepat dan akurat.

Proses Pembangunan sistem ini dimulai dengan membangun fitur menu yang
ada dalam hak akses user. Fitur tersebut meliputi fitur cari lahan, informasi
mangrove, dan login untuk hak asks operator dan manager, dalam hak akses user fitur
ini merupakan fitur utama pada sistem untuk proses pencarian jenis mangrove.
Setelah fitur user selesai dibangun, lalu dilanjutkan dengan membangun fitur
operator. Fitur operator meliputi fitur data user, data area, data kriteria,dan data
mangrove. Fitur data user dan data area merupakan fitur untuk proses input, update,
dan delete, kemudian dilanjutkan dengan membangun fitur manager sebagai refiewer.
Fitur manager meliputi fitur data user, data area, data kriteria, data mangrove,dan
data log. Fitur manager kurang lebih sama dengan operator, tetapi perbedaanya
manager sebagai refiewer dalam sistem yang bertugas untuk mengaprove data
inputan yang dilakukan oleh operator, kemudian ada data log yang bertujuan untuk
manager agar dapat melihat aktifitas yang dilakukan oleh operator apa saja data yang
diinputkan oleh operator ke dalam sistem. Fitur data user dan data area merupakan
fitur untuk proses aprove dan cancel aprove. Semua fitur yang dibangun bersifat
statis.Merancang dan membangun sistem penunjang keputusan pemilihan jenis
mangrove ini memperhatikan kesesuaian implementasi sistem dengan desain sistem.
Proses perancangan sistem sangat menentukan kualitas sistem yang dibuat, sehingga
dalam penelitian ini detail pada proses perancangan sistem sangat diperhatikan, agar
bisa menghasilkan sistem yang berkualitas. Pembangunan fitur dalam sistem

merupakan hasil dari perancangan mulai dari Usecase Diagram sampai dengan ERD.
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BAB 6. PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dalam penulisan skripsi, yang berisi tentang

kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan hasil penelitian, dan saran yaitu

lanjutan untuk dilakukan pada penelitian selanjutnya.

6.1

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :

Pembuatan sistem penunjang keputusan pemilihan jenis mangrove dengan
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW), salah satu contoh
mencari hasil dari nilai yang telah di inputkan oleh user sehinga mendapatkan
nilai maksimal dengan nilai 0.925 sebagai nilai yang tertinggi untuk jenis
mangrove yang dapat di tanami pada daerah yang telah di pilih oleh user,
hasil tersebut dapat didapat dari proses perhitungan SAW. Metode SAW
digunakan untuk proses perhitungan pada kriteria, bobot, dan range yang
digunakan untuk menghitung jumlah nilai dari bobot dan kriteria yang di
gunakan, sehingga menghasilkan nilai untuk di jadikan bahan pertimbangan
pememilihan jenis mangrove dan lahan yang baik untuk ditanami mangrove.

Sistem penunjang keputusan pemiihan jenis mangrove dengan menggunakan
metode SAW dibangun untuk mempermudah dalam proses pemilihan jenis
mangrove yang dapat ditanami di daerah pesisir pantai di kabupaten Jember.
Sistem ini dirancang dengan tiga hak akses dan beberapa fitur, pada hak akses
pertama yaitu user fiturnya yaitu, cari lahan, dan informasi mangrove, lalu
hak akses yang kedua yaitu operator yang memiliki fitur, data user, data area,
data kriteria, dan data mangrove, kemudian yang hak akses ketiga yaitu
manager yang memliki fitur, data user, data area, data kriteria, data mangrove,
dan data log. Untuk hak akses user berfungsi untuk mencari lahan dan

mangrove. Sedangkan fitur pada operator berfungsi untuk proses input,
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6.2

update, dan delete. Kemudian untuk manager memiliki fitur untuk proses
reviewer pada fitur data user dan data area, dimana manager akan mengaprove
semua data inputan dari operator, dan bisa juga mengcancel approve data
apabila tidak sesuai dengan standart inputan data dari manager. Didalam
merancang dan membangun sistem penunjang keputusan ini memperhatikan
kesesuaian antara implementasi dengan desain sistem. Sistem pemilihan jenis
mangrove menggunakan framework Cl untuk tampilan user, dan untuk
menampilkan peta lahan mangrove peneliti menggunakan google APl untuk
menampilkan peta pada sistem. Peneliti memberikan penjelasan mengenai
sistem dengan memberikan informasi pada menu informasi untuk user agar
dapat menjalankan sistem, sistem dapat membantu user untuk mencari lahan

dan jenis mangrove.

Saran

Adapun saran yang untuk memberikan masukan yang lebih baik yaitu :

Penelitaiann pemilihan jenis mangrove di Kabupaten Jember masih terdapat
banyak kekurangan yang masih harus disempurnakan kembali, karena sistem ini
masih statsis, jadi belum bisa menambah kriteria, dan data mangrove. Jadi
disarankan, untuk penelitian selanjutnya agar bisa membuat sistem agar menjadi
dinamis.

Untuk pengembangan lebih lanjut penelitian ini dapat dilakukan dengan
membangun sistem penunjang keputusan yang tidak hanya untuk pemlilihan
jenis mangrove saja, akan tetapi juga mampu untuk pemilihan jenis tumbuhan
yang lain yang kegunaanya masi bisa lebih baik dari mangrove, dan bermanfaat
bagi peneliti dan objek penelitian, kemudian disarankan menggunakan metode

perangkingan yang lain agar dapat menciptakan perbandingan antar dua metode.
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LAMPIRAN

A. Lampiran Usecase Skenario

A.1 Usecase Skenario Login

Nomor Usecase uC-01

Nama Login

Aktor Operator dan Manager

Pre Condition Operator dan Manager harus memiliki

username dan password dengan level
masing - masing untuk masuk ke dalam

sistem

Post Condition Operator dan Manager berhasil login ke

dalam sistem.

SKENARIO NORMAL LOGIN

Aktor Sistem

1. | Menjalankan sistem

2. | Menampilkan halaman login

3. | Klik menu “login”

4. | Menampilkan form login

5. | Menginputkan username dan

password

6. | Klik tombol “Sign In”

dilanjutkan
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laniutan

7. | Mengecek data login ke database

8. | Menampilkan halaman home sesuai

level masing — masing

SKENARIO ALTERNATIF LOGIN

Aktor Sistem

5a | Inputan tidak valid

6a | Menampilkan lagi form login

(dikarenakan login gagal)

A.2 Usecase Skenario Logout

Nomor Usecase uC-02

Nama Logout

Aktor Operator dan Manager

Pre Condition Operator dan Manager harus sudah

melakukan login untuk masuk ke dalam

sistem

Post Condition Operator dan Manager berhasil logout atau

keluar dari sistem.

SKENARIO NORMAL LOGOUT

Aktor Sistem

1. | Klik”Sign out” dibagian

82 dilanjutkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

lanjutan

pojok kanan atas halaman

3. | Menghapus ijin akses sistem

4. | Menampilkan halaman user

A.3 Usecase Skenario Manajemen Data User

Nomor Usecase UC-03

Nama Manajemen Data User

Aktor Operator

Pre Condition Operator harus melakukan login ke dalam
sistem

Post Condition Operator berhasil melihat data user

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA USER

Aktor Sistem

1 | Klik menu “Data User” pada

menu utama (home operator)

2. | Menampilkan halaman data user

A.4 Usecase Skenario Manajemen Data User (Input)

Nomor Usecase UcC-03

Nama Manajemen Data User (Input)
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Aktor Operator

Pre Condition Operator harus mengisi form data user

Post Condition Operator berhasil menyimpan data ke
dalam database dan sistem menampilkan
data user

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA USER (INPUT)

Aktor Sistem

1 Klik menu “Data User” pada

halaman utama (home operator)

2 Menampilkan halaman data user

3 Klik button tambah data

4 | Menampilkan form data user

5 | Mengisi form data user

6 Klik button “submit”

7 | Cek inputan

8 | Menyimpan data dalam database

9 Menampilkan kembali halaman

data user

SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA USER (INPUT)

5a | Inputan tidak valid

dilanjutkan
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laniutan

6a | Menampilkan warning kesalahan

pada setiap fieldnya

7a | Klik button batal

8a | Menampilkan halaman data user

A.5 Usecase Skenario Manajemen Data User (Update)

Nomor Usecase UC-03

Nama Manajemen Data User (Update)
Aktor Operator

Pre Condition 1. Terdapat data yang akan di ubah

2. Operator harus mengisi semua data

pada form data user

Post Condition Operator berhasil menyimpan data yang
sudah diubah ke dalam database dan

sistem menampilkan data user

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA USER (UPDATE)

Aktor Sistem

1. | Klik menu “Data User” pada

halaman utama (home Operator)

2. | Menampilkan halaman data user

3. | Klik button Ubah pada salah

dilanjutkan
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laniutan

satu kolom yang ingin diubah

4. | Menampilkan form data user

5. | Mengubah form data user

6. | Klik button submit

7. | Cek inputan

8. | Menyimpan data dalam database

9. | Menampilkan kembali halaman

data user

SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA USER (UPDATE)

Aktor

Sistem

5a. | Inputan tidak valid

6a. | Menampilkan warning kesalahan

pada setiap fieldnya

7a | Klik button batal

8a. | Menampilkan halaman data user

A.6 Usecase Skenario Manajemen Data User (delete)

Nomor Usecase

UC-03

Nama

Manajemen Data user (delete)

Aktor

Operator
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Pre Condition

1. Terdapat data yang akan di delete

2. Operator harus memilih satu kolom
untuk di delete

Post Condition

Operator berhasil mendelete data user

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA USER (DELETE)

Aktor

Sistem

1 Klik menu “Data User” pada

halaman utama (home Operator)

2. | Menampilkan halaman data user

3. | Klik button “hapus”

4. | Menampilkan kotak dialog
peringatan “Anda Yakin Ingin
Hapus Data 7”

5. | Klik “ok™”

6 Menghapus data dalam database

7 Menampilkan halaman data user

SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA USER (DELETE)

Aktor

Sistem

5a. | Klik “cancel”

6a. | Menampilkan halaman data user
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A.7 Usecase Skenario Manajemen Data Area

Nomor Usecase

UC-04

Nama

Manajemen Data Area

Aktor

Operator

Pre Condition

Operator harus melakukan login ke dalam

sistem

Post Condition

Operator berhasil melihat data area

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA AREA

Aktor

Sistem

1 | Klik menu “Data Area” pada
menu utama (home Operator)

2. | Menampilkan halaman data area

A.8 Usecase Skenario Manajemen Data Area (Update)

Nomor Usecase

UC-04

Nama

Manajemen Data Area (Update)

Aktor

Operator

Pre Condition

1. Terdapat data yang akan di ubah

2. Operator harus mengisi semua data

pada form data area

Post Condition

Operator berhasil menyimpan data ke
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dalam database dan sistem menampilkan

data area

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA AREA (UPDATE)

Aktor Sistem
1 | Klik menu “Data Area” pada
halaman utama (home Operator)
2 | Menampilkan halaman data area
3 | Klik button “ubah”
4 | Menampilkan form data area
5 | Mengisi form data area
6 | Klik button “submit
7 Cek inputan
8 Menyimpan data dalan ollillarl1iutkan
9 Menampilkan kembali halaman
data area
SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA AREA (UPDATE)
5a | Inputan tidak valid
5a | Menampilkan warning kesalahan
pada setiap fieldnya
6a | Klik button “batal”
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6a | Menampilkan halaman data area

A.9 Usecase Skenario Manajemen Data Area (Delete)

Nomor Usecase uC-04

Nama manajemen data area (delete)

Aktor Operator

Pre Condition 1. Terdapat data yang akan di delete

2. Operator harus memilih satu kolom

untuk di delete

Post Condition Opeerator berhasil mencetak data area

SKENARIO NORMAL MANAJEMEN DATA AREA (DELETE)

Aktor Sistem

1 Klik menu “Data Area” pada o
dilanjutkan
halaman utama (home Operator)

2. | Menampilkan halaman data area

3. | Klik button “hapus”

4. | Menampilkan kotak dialog
peringatan “Anda Yakin Ingin
Hapus Data ?”

5. | Klik “ok™

6. | Menghapus data dalam database
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7. | Menampilkan halaman data area

SKENARIO ALTERNATIF MANAJEMEN DATA AREA (DELETE)

Aktor Sistem

5a. | Klik “cancel”

6a. | Menampilkan halaman data area

A.10 Usecase Skenario Aprove Data User

Nomor Usecase UC-05

Nama Aprove Data User

Aktor Manager

Pre Condition Manager harus melakukan login ke dalam
sistem

Post Condition Manager berhasil mengapro- ,d‘,,'?ﬂ“{‘,‘f?” |

SKENARIO NORMAL APROVE DATA USER

Aktor Sistem

1 | Klik menu “Data User” pada

menu utama (home Manager)

2. | Mengambil data dalam database

3. | Menampilkan halaman data user

4. | Klik “aprove”
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5. | Menampilkan kotak dialog “Anda

yakin ingin mengaprove ?”’

6. | Klik “ok”

7. | Menyimpan data dalam database

8. | Menampilkan halaman data user

SKENARIO ALTERNATIF APROVE DATA USER

Aktor

Sistem

4a. | Klik “cancel”

4b. | Membatalkan aprove data user

4c. | Menampilkan halaman data user

6a. | Klik “cancel”

6b. | Menampilkan halaman data user

A.11 Usecase Skenario Aprove Data Area

Nomor Usecase

UC-06

Nama

Aprove Data Area

Aktor

Manager

Pre Condition

Manager harus melakukan login ke dalam

sistem
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Post Condition

Manager berhasil mengaprove data area

SKENARIO NORMA

L APROVE DATA AREA

Aktor Sistem
1 | Klik menu “Data Area” pada
menu utama (home Manager)
2. | Mengambil data dalam database
3. | Menampilkan halaman data area
4, | Klik “aprove”
5. | Menampilkan kotak dialog “Anda
yakin ingin mengaprove ?”
6. | Klik “ok”
7. | Menyimpan data dalam database
8. | Menampilkan halaman data area
SKENARIO ALTERNATIF APROVE DATA AREA
Aktor Sistem
4a. | Klik “cancel”

4b. | Membatalkan aprove data area

4c. | Menampilkan halaman data area
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6a. | Klik “cancel”

6b. | Menampilkan halaman data area

A.12 Usecase Skenario Data Log

Nomor Usecase ucC-07

Nama Data Log

Aktor Manager

Pre Condition Manager melitah data log

Post Condition Manager berhasil melihat log aktifitas dari
operator

SKENARIO NORMAL DATA LOG

Aktor Sistem

1 | Klik menu “Data Log” pada

halaman utama (home Manager)

2. | Mengambil data dalam database

3. | Menampilkan halaman data log

A.13 Usecase Skenario Data Mangrove

Nomor Usecase ucC-08

Nama Data Mangrove
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Aktor

Manager dan Operator

Pre Condition

Manager dan Operator melihat data

mangrove

Post Condition

Manager dan Operator berhasil melihat

data mangrove

SKENARIO NORMAL DATA MANGROVE

Aktor

Sistem

1 Klik menu “Data Mangrove”
pada halaman utama (home

Manager dan Operator)

2. | Mengambil data dalam database

3. | Menampilkan halaman data
Mangrove
A.14 Usecase Skenario Data Kriteria

Nomor Usecase UC-09

Nama Data Kriteria

Aktor Manager dan Operator

Pre Condition Manager dan Operator melihat data
kriteria

Post Condition

Manager dan Operator berhasil melihat

data kriteria
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SKENARIO NORMAL DATA KRITERIA

Aktor Sistem

1 Klik menu “Data Kriteria” pada
halaman utama (home Manager

dan Operator)

2 Menampilkan halaman data Kriteria

A.15 Usecase Skenario Informasi Mangrove

Nomor Usecase UC-10

Nama Informasi Mangrove

Aktor User

Pre Condition User melihat informasi Mangrove

Post Condition Manager dan Operator berhasil melihat
data kriteria

SKENARIO NORMAL Informasi Mangrove

Aktor Sistem
1 | Klik menu “Informasi
Mangrove” pada  halaman

utama (home user)

2 Menampilkan halaman informasi

mangrove
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A.16 Usecase Skenario Cari Lahan

Nomor Usecase uc-11
Nama Cari Lahan
Aktor User

Pre Condition

User mengisi form untuk mencari lahan

mangrove yang di cari

Post Condition

User berhasil mencari lahan mangrove

SKENARIO NORMAL CARI LAHAN

Aktor

Sistem

1 | Klik menu “Cari Lahan” pada

halaman utama (home user)

2. | Menampilkan halaman cari lahan

3. | Mengisi form cari lahan

4. | Klik button “cari”

5. | Cek inputan

6. | Mengambil data dari database

7. | Menampilkan halaman tabel cari

lahan

SKENARIO ALTERNATIF CARI LAHAN

Aktor

Sistem

dilanjutkan
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4a. | Inputan tidak valid
4b. | Menampilkan warning kesalahan
pada setiap fieldnya
4a. | Klik “batal”
4b. | Menampilkan halaman cari lahan

98



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

B. Lampiran Activity Diagram
B.1 Activity Login

Actor Sem

Powered By Visual Paradigm Commurity Edition Ql
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B.2 Activity Logout

Poweraed By Visual Paradigm Community Edition q

B.3 Activity Data User

Actor System

Powerad By Visual Paradigm Community Edition q
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Digital Repository Universitas Jember

B.4 Activity Data User (input)
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Powered By Visual Paradigm Community Edition q
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B.5 Activity Data User (Update)

Acior Syslem

e~
==
—

D -

Valid

/

Powered By Visual Pafa:igm Community Edition q
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B.6 Activity Data User (Delete)

Actor System
(& ) (
Klik menu "Data User™ pada
halaman utama (home operator) kMenampllm halaman data user
< 7
4 ™
Kiik button "hapus®
< &

(Menanﬂkﬂ! kotak dialog “Anda

Yakin Ingin Hapus Data 2"

( Menghapus data didalam

K database
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B.7 Activity Data Area

Powered By Visual Paradigm Community Edition 0

B.8 Activity Data Area Update

10

Powerad By Visual Paradigm Community Edition q
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B.9 Activity Data Area Hapus

Actor System
(& N (
Klik menu "Data Area®pada

halaman utama (home operator) kMenalwlkm halaman data area

. J

f ™

Klik button *hapus®

< S

(Msnamplkan kotak dialog “Anda

Yakin Ingin Hapus Data 2"

& & [ R
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B.10 Activity Aprove Data User

Actor

System

?

bil data dalam

Klik menu "Data User” pada
menu utama (home i)

k . database

v

Menampilkan halaman data user

Menampilkan kotak dialog “Anda
yakin ingin mengaprove ?"

=

[ Menyimpan data kedalam ]
database
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B.11 Activity Aprove Data Area

Actor System
[nxm't:mmmw ( A bil data datam
TS (e ') k database

Eﬁoﬂamplkan halaman data area]

J

Menampilkan kotak dialog “Anda
yakin ingin mengaprove 7"

Menyimpan data kedalam
database

1

)
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B.12 Activity Data Log

System

Powered By ?/isual Paradigm Community Edition q

B.13 Activity Data Mangrove

Actor

System

Powered By Visual Paradigm Community Edition q
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B.14 Activity Data Kriteria

Actor System
Klik menu *Data Kriteria® pada _
menu utama (home manager ( Menampilkan halaman data
dan operator) 3 o kiteria
Powered By Visual Paradigm Community Edition Q

B.15 Activity Informasi Mangrove

Actor System
Klik menu *Informasi Mangrove®
pada menu utama (home user) \ﬂmampllm halaman informasi
< mangrove
Powerad By Visual Paradigm Community Edition q
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B.16 Activity Cari Lahan

Actor System
Klik menu "Cari Lahan® pada (
menu utama (home user) Menampilkan halaman cari H\an]
\
Mengisi form can lahan
4 |
Menampilkan waming kesalahan
pada setiap fiekinya

Inputan tidak valid

>

inputan valid

[Menganbl data dan database ]

(menanplkm halaman cari hhan)
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C. Lampiran Sequence Diagram

C.1 Sequence Login

- o 6 e 6 @

Actor sidebar_navigation_user home login1 ¢_home ¢_login m_session m_login
M |
|
|

[0 g serarosn 11 I

1.1.1: get_sepsion_id()

1.1.2: retuln Sdata

71.1.3: load->view(login1")

|
|
L |
I |
G |I>mses(] M 2.1.1: login(Sustrid, Spassword)
: 2.1.2: retdm Sresult
I 2.1.3: get_data(Sukerid, Spassword)
| 2.1.4; retym Squery
| (€= 1
| |
T t + +
2t : 2.1.5: load-bview(login1’) :
[inputan tidak valid] | |
T
15 I
[Inputan valid] : I 3: store_session(Sdata)
|

3.1 return Sdata

4: get_session_nama()

| 4.1: return Sdata

5: index()

A

5.1: load->view('home’)

e L N ——

et

ad By Visual Partadigm Cor HllLl‘.we

C.2 Sequence Logout

r 9 90 66 @ @

Actor sidebar_navigation_user login1 c_login m_session m_login
1: Kiik SigﬂOut 11 llbgout(] I : :
| | | |
T P 1.1.1: dgout() |
| }
| : 112 retuqln Squery
| | e prmr e
: : 1.1.3 destroy_session() | I
| | |
| | 1.1.4: retum $data |
| N | e |
| | |
: : z 1.1.5: index() : :
| | | |
| | 1.1.6: load->view('login1') | |
| | |
| | } 019
L Powerd By Visual Paradigm Community Edjtior
i | i : ' Jal Farady In ' on
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C.3 Sequence Data User

r 0 0 0 @

Admin skdebar_navigation data_user ¢_home m dala user
i |
|
|

| |

1: Klk menu Data User | |
1.1: data user()

|

1.1.1: get_data_user()

1.1.2: retum Sques
1.1.3: boad->view('data_user') [ = —————— iq_ _ry AL _j]

|
|
|
|
Powardd By Visual Paradigm Community Ehition 9
| ' |

C.4 Sequence Data User(Input)

1 @ 0 0 @ i B

Admin sidebar_navigation data_user vambah User ¢_home C_user m_data_user
M | | | | |
1: Klik menu Data User | | I | | |
P | 1.1: data_user() | | | |
1 | |
| | 1110 gel_lpala user() :
| | t
| | i
1.1.2: retyim Squery
l : P 1.1.3; load->vidw('data_user) 1’
2: K Tambah data ! !
» i : |
| . |
| | 2:1:tambdn_User ) : | |
| | | |
| | | |
| | | 2.1.1: load->view({'tambah_User') | |
: 3: Mengisi form tambah user : i : :
t t | |
m t t t t
s I 4Kk submit ! I I
[Klik submit] | | | | |
|| I | | I |
T T T T T
- I | ) ) ! | |
Inputan tdak vaid] : : :\ 4.1: Menampilkan warning kbsalahan pada setiap fieldnya : :
| | | |
| | | |
: | | 4.2: inser; user() | |
Inputan valid] : : 42.1; tambah_user(Sinput) I
I I I 4.2.2: retum Squery
! : i 423 data_user)
| | 4.2.3.1: load>Vlew(data_user) |
| L I 1 i
| | | |
t t t t t t
| | | | | |
T T T 1 1 T
[Kik batal] | | | | | |
| | | | | |
| 5: Kik batal | | | | |
I : 5.1: load->view('data_user') : : I
| | | |
| | | |
| | | | |
| | | | | |
T T T T T T
: : : : : d By Visual Paradigm Con :mu on §
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C.5 Sequence Data User (Update)

X

@ O @

O

Admin sidebar_navigation data_user ubah_user c_home c_user m_data_user
M |
1: Kiik menu Data User _ | |
1.1: data_user() 1
J 1.1.1: get (data_user() [
1.1.2: rethm Sques ’|
1.1.3: load->vidw('data_user’) o
¢ E
2:/Kik Ubah
»
| 2.1: ubah_liser(Sid) r
_] 2.1.1: get_dftail_user(Sid) -
2.1.2: rethm Squery VIJ
2.1.3: load->view('ubah_user) L
<

3: Mengubah form ubah user

e

4: Kik submit
[KIK SUbmi]
alt |
oo ve 4.1: Menampikan warning kpsalahan pada seiap fieldnya
- 4.2: updaté_user|
[Inputan valid] Lo L) 4.2.1: update_user(Sinput)
4.2.2: retum Squery
4.2.3: daf iser()
o 4.2.3.1: load ->view(data_user)
il
[KIik batal]
5: Kiik batal

5.1: load->view('data_user’)

C.6 Sequence Data User (Delete)

7

@ o

O

fisual Paradig

Admin sidebar_navigation data_user c_home c_user m_data_user
M | | | |
1: Klik menu Data User | | | |
P 1.1: data| user() | |
i L
| g 1% geuldaia_user()
|
| :
1.1.2: retym Sq
' I 1.1.3: load->view('data_user) | ke - ———____ T T I Lt
| [
|
I | 1n
2: Khl{ Hapus | |
| |
I 2.1: Menampilkan kotak:dialog “"Anda Yakin Ingin Hapusl Data ?*
! !
alt, 3: Klik|Cancel | |
] |
[Klik Cancel] i |
! 3.1: load->view('data_user’ ! !
| >viawldata, o) i i
| |
I I
[Kiik OK] 4: Klik OK |
| - |
| 4.1: hapus{_user(Sid) | |
l i T 4.1.1: hapus_user(Sid) |
| | |
4.1.2: retum Squer
I : : 4.1.3: data_user() <. — Squery
: :4.1 3.1 load->view(data_user’) f
| |
| |
i }
| |
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C.7 Sequence Data Area

0O O

Admin sidebar_navigation data_area ¢_home m_data_area
i | |
1:Kik menu Data Area | |

[

1.1.1: get_dataArea()

T
1.1 data_;larea()
|
|
[
|
[

1.1.3: load->view('data_area') 112 rtum $query ﬂ

i Powilipd By Visual Paradigm Commur

C.8 Sequence Data Area (Update)

1 9 0 -0 ¢ 0

@

Admin sidebar_navigation data_area ubah_area c_area m_data_area
12Kk menu Data Area | i f : i
N i 1.1: data_area() | i i
4 + et |
| | 140 gel_‘aataAma() i
| | t
| : 1.1.3: load->vigw('data_area') 112 mt+m Squery J
| & h i
21Kk Ubah | | [
| . | : | :
: V[ &t ubah_ari (§4_area) | 211 get_de!ail_user(Sid_alea) :
| | T
: : 1 212 mt?m Squery J
: I 1 2.1.3: load->view(ubah_area’) : !
I 3: Mengubah form ubah area : Y : :
T 1 | | |
T T T T T
Ll | 4:Kik submi i | i i
v t t | | |
[Klik submit] I : 1 I :
C I I 1 | !
{Inputan tdak vaid] I : :‘ 4.1: Menampikan warning kfsahhan pada setiap fieldnya : :
‘ ‘ | | } : |
| | |
T ] T 47 updath_areal) 1 I
(Inputan valid] | | )= - 4.2.1: Update_area(Sinput) |
| | H |
: I : | 4.2.2: retum Squery
| | | 4.2.3 data_area()
I : 4231 bad->v{wrdala_avea'] |
I a f T |
| U‘ | | |
T T T Wl T T
| | | | | |
[Klik batal) | | | | | |
| 5: Kik batal | | | | |
| I | | | |
: I 5.1:load->view(data_area’) } : :
| | | |
| | | |
| | | | |
| | | | | |
I I : : 1 :”J.\‘-r'-vii fisual Paradign Cor ‘llm‘ Edtion §
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C.9 Sequence Data Area (Delete)

9 9 0 0 @

Admin sidobar nawgatm data_area ¢_home _aea m_data_arca
M |
|
|

[ ! |
1. Kfk menu Data Avea | |

data+area[] :

[
1.0.1: get|dataArea)
|

1.1.2: relym $query

| 1.13:load-view( data_area)

| [

| [ |

' | |

2Kl Hay

i N | l !

| : I [ |

: 24: Menamplkan kolakdiabg’ *Anda Yakin Ingin Hapus Data ? : :

| | [ |

| - } } }
al 3K Cancel | | |
il : | | |

[Kik Cance | | | |

| 31 loadviw{ dala_ama) | r |

| | [ |

| | [ |

| | | | i

(K OK] 4Kk 0K | | l |

' 2 | [ |

| 41:hapus_akea(Sid_area) [ |

| 411 hapus_arealSid area) |

| |

| |

41.2: etum Sque

: I 41.3: data area() “"“““Sq“ry““

| | 3 bt ) i

| |

| [ |

i i i i Powered By Visual Parad i‘ Communy Etor

| | | Ll e | J \0
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C.10 Sequence Aprove Data User

—0 0

X

i B

super_admin sidebar_navigation_super_admin data_user_sa ¢_home_sa C_user m_data_user
M | | | | |
1: Kik menu Data User | | | | |
P 1.1: data_use() | | |
Il Il
| (KRB gel_éata_usef[) I
| f
| g
1.1.2: retum Squer
: 1'1.1.3: load->view data_user sa)) l}" Y J
| | |
; | I !
It
z 2 Kl cance | | | |
ITKTK Cance] " : : :
| z 2.1: Menampikan kotak dialag 'Anda Yakin Ingin membatalakan appraye 7 |
| | | |
alt 3 Kijcance | | i i
| i f | | |
[Kik Cance] : 33.1: Menampikan kembai hallhman *data_user_sa" : :
| | | |
\ T | | |
{ t 1 t }
[Ktk OK] 4 KF( 0K : : : :
I 4.1 batal japprove($id) | |
: | 0 4.1.1: balal_approvelSid) :
| |
[ | 4.1.2: retum Squery
! | 4.1.3: data_user()
: 14.1.3.1: oad->view(data_user_sa) | & ;
| |
| |
| A |
I | | |
| | | | |
| | | | |
L L | L |
’ | | | | |
[Klik OK] | | | | |
5Kk 0K | | | |
+ - | | |
: 5.1: Menampikan kotak diak{g "Anda Yakin Ingin Mengapprove 7 : I
| | | |
| T | | |
at 6 Klik}camel : I I I
[Klik Cancel] I s . | | |
: 6.1: Menampilkan kembaii hdllarnan data_user_sa I I
| a | | |
| | | |
| 3 | | |
i 1 i 1 i’
Kiik OK
[ | 7. Kl OK | | | |
“ ' 71t apoee i | :
| T 7.1.1: approve_user($id) |
| |
: .l- I 7.1.2: retum Squery J
| | | 7.1.3: data_user() L
I I ) 4 i
| | 7.1.3.1: load->view(data_user_sa') |
| U |
| | |
| | | |
? ! i ! i
I ; i 0 i Pai iw Visuz|Paradign Commundy Edition §)
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C.11Sequence Aprove Data Area

X —@ 0 O i B

super_admin sidebar_navigation_super_admin data_area_sa c_home_sa c_area m_data_area
1: Kik menu Data Area : ! I :
b 4 dala_area() | |
+ L 1.1.1: get_YataArea() |
| | ;
|
1.1.3: load->view{'data_area_sa’) 112 rtun Squery L|
|
| I
» 2: Kii cancel | | |
ancel : | :
2.1: Menampikan kotak dialyg "Anda Yakin Ingin membatalakan apprqve 7' |
| | |
alt 3: Kikjcancel | | | |
[Kik Cancel] I I
; 3.1: Menampilkan kembali hlblaman “data_area_sa" :
5 | |
[Kiik OK] 4Kk OK : : i :
4.1: batal |Japprove(Sid) | |
i ) 4.1.1: batal_approve(Sid) !
|
4.1.2: ret
| 4.1.3: data_area() .\_______m_uTEq_uiry____
4.1.3.1: load->view(data_area_sa')l I
|
|
T |
I I e |
| |
| |
1 |
[Klik OK] ! |
5: Kk OK | |
P | |
VLJ:‘ 5.1: Menampilkan kotak diak{g *Anda Yakin Ingin Mengapprove 7 | :
| | |
| | |
al 6: Kiiklcancel I I T T
B =| | | |
| |
[Kik Cancel] 6.1: Menampilkan kembaii halaman data_area_sa |
| |
| |
| |
! !
[Kiik OK] | |
7. Klk OK | |
» 7.1: approlve_area(Sid) |
'H : | 7.1.1: approve_area(Sid) :
|
I 7.1.2: retum Squery
I s TA%daaaea) |~
7..3.1: boad->view(data_area_sa) :
- U |
™ ] |
|
+ +
i | Poy rvisb‘ Visual Paradigm Community Edition &9
super_admin sidebar_navigation_super_admin ¢_home_sa m_log
-

1: Kiik menu Data Log

i

I l
I |
| I
|

l

1.1.1: get_data_log_aktivitas()

|
|
)U 1.1:log()

1.1.2: retum $que
1.1.3: load->view('log) ______“Eq__ry_“

log
:
|
|
[
I
[
I
) :
|

Communiy E:J‘: on g

prad By Visual Paradk
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C.13Sequence Data Mangrove

.

Admin sidebar navgahon

1: Kiik menu Data Mangrove I 1 data_mar}grove{)

9 0 0

data mangrove ¢_home m_data mangrove
|
|
|

C.14 Sequence Data Kriteria

.

Admin sidebar_navigation

11 data_kr}ten’a[)

| 1.1.1: get_dataMangrove()
1.1.2: retum Squery
1.3 load->view('data_mangrove')

mered By Visual Paradigm Con '-,,|1]".y:E,J':-‘.J'| Q

9 6 @

data_kriteria ¢_home m_data_kriteria
|
|
I

____A{%____

1. Klik menu Data Kriteria |

C.15 Sequence Informasi Mangrove

X —@

user sidebar_navigation_user
] |

[1: Kliik menu Informasi Mangrove |

| |
|
: 2 1.1.1: get_dataKnteria() I

[
[
[ '
1.1.2: retum Sque
|'1.1.3: load->view('data_krtera) _““““Sq“ry“_

ted By Visual Paradigm Communiy :‘;}jf".*lo

Pou

—@ O

peta c_home
|
|
|

1.1: peta()

1.1.1: load->view'peta’)

»
i |

By Visual Paradigm Community E-:i:mw 0
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C.16 Sequence Cari Lahan

X

user

}_O

sidebar_navigation_user
1:Kik menuCari Lahan }
B

}_O

}_O

Q

2 Mel\gisiéormcanhhan

B

data_cari_lahan2 tabel_cari_lahan c_cari_lahan m_data_cari_lahan m_data_mangrove

| | | | |
| | | | |
| 1.4:car ahan? ) | ! | |
i j 1.1.1: kosongkan() } !
| | |
: : 1.2 retum Squery J :
| | |
: I 1.1.3: get_dataMangrove() !
: : 1.1.4: retumSquery
| | w
: : 1.1.5: getdataarea() 1 :
| | |
| | 1.1.6: retum Squery |
| | |
| | T |
| | 1.1.7: get_range() | |
| | B |
: : 1.1.8: retum Squery :
| | |
: I 1.1.9: get_penggenangan() ]" :
: : 1.1.10: retum Squery :
| | |
| 1.1.11: load->view(dath_cari_lahan2) T |
L4 | | |
o I { I

» 2.1: simpary_matrk() i | |

'[ i 2.1.1: simpan_matrik(Sdata) J :
| : 2.2 retum $data :
| | |
: : 213 golmax 2fSdatald_aea]) T :
: I 214 retum Snilai | :
| | |
| | 2.15: get_max_c3(Sdata[id_area]) |
| | |
: : 2.1.6: retum $nilai :
| | |
: I 2.1.7: et max_oA(Sdatafid_area]) T :
| | |
| | 2.1.8: retum Snilai |
| | |
: : 219 get_bobot_iterialSid) T :
| | |
| | 2.1.10; retum $nilai |
| | |
: I 21.11: tabel_cari_lahan(Sdata[’d_area']) T :
| | |
| | 2.1.12: retum Squery |
| | |
: I 2.1.13: simpan_matik_ nomafisasi(Sinput) I :
| | |
: : 21.14: retum Squery :
| I I I
i i :| 2.4.15; tabel_cari lahan (§id) i i
: : 2.1.16: get_nama_pantai(Sid) : :
| | |
: I 2.1.17: retum $pantaix :
| | o |
: : 2.1.18: tabel_cari_lahan(Sid) : :
| | |
| | 2.1.19: retum Squery |
| | |
: i 2120:tael_pomalsasiie) | :
| | |
: : 2.1.21: retum Squery :
: I 2.1.22: tabel_ranking(Sid) :
| | |
: I 2.1.23: retum $query :
| D.1.24: load->view(tabel_cari_lahan]) U |
| | |
| | |
: i i } Vi .‘,wﬂy‘;v-m.};u»,mQ
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F. Pengujian White Box
F.1. Menampilkan tabel cari lahan

A. Listing Program

T ont tabel_cari_lahan ($id){

fdata[ "pantai’] $this
$data[ "tabel_cari_lahan"]
$datal "ta ormalisasi"]

fdata[ "tabel_ranking']

$this- >load->view('tabel_cari_lahan", %data);

B. Diagram Alir

®-0-0-0-0-0-0-0-0

C. Grafik Alir

o-0-0-0-0-0-0-0-0

D. Cyclomatic Complexcity

CC =EDGE - NODE + 2
CC=8-9+2

CC=1

E. Jalur Independen
Jalur = 1-2-3-4-5-6-7-8-9

122

m_data_cari_lahan
m_data_cari_lahan _
$this->m_data_cari_lahan->tabel_normalis
tabel_ranking($id);

get nama_pantail

$this->m_data_cari_lahan
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F. Test Case

No Pengujian Jalur yang Jalur hasil Keterangan
diharapkan pengamatan

1. | Menampilkan | 1-2-3-4-5-6-7- | 1-2-3-4-5-6-7- | [\] berhasil
data tabel cari | 8-9 8-9 [ ] gagal
lahan yang
telah di
inputkan
setelah di klik
tombol cari

F.2. Menambah cari lahan

A. Listing Program

$input [
finput [
$input ['des
$input ['p

[

[

m_

$this
$this

‘latitu
$input ['longit
$this data_area
redirect(base_url()

$input $this- >input
$this- >input--p
tambah_area($input);

‘c_area/fdata_area'};

B. Diagram Alir

®-0-0-0-0-0-6-0-0-0

C. Grafik Alir

o-0-0-0-0-0-0-0-0-0
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D. Cyclomatic Complexcity

CcC

CC =EDGE - NODE + 2
CC=9-10+2

=1

E. Jalur Independen

Jalur = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10

F. Test Case
No Pengujian Jalur yang Jalur hasil Keterangan
diharapkan pengamatan
1. | Menambahkan | 1-2-3-4-5-6-7- | 1-2-3-4-5-6-7- | [] berhasil
inputan cari 8-9-10 8-9-10 [ ] gagal
lahan yang di
lakukan oleh

user ketika klik
tombo cari,
kemudian
menampilkan
pencarian di
halaman tabel

cari lahan
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F.3. Mengambil data cari lahan

A. Listing Program

function tabel cari_lahan($pantai} {

$query - $this-»db--query("

$query;

B. Diagram Alir

-90-0-0-06-0-0

C. Grafik Alir

o-60-0-0-0-0-0

D. Cyclomatic Complexcity

CC =EDGE - NODE + 2
CC=6-7+2

CC=1

E. Jalur Independen
Jalur = -2-3-4-5-6-7

F. Test Case
No Pengujian Jalur yang Jalur hasil Keterangan
diharapkan pengamatan
1. | Mengambil 1-2-3-4-5-6-7 | 1-2-3-4-5-6-7 | [V] berhasil
data cari lahan [ 1 gagal
ke dalam
database untuk
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di tampilkan
kedala tabel

cari lahan

F.4. Mengambil data normalisasi

fquery = $this-db--query("

fquery;

B. Diagram Alir

o-90-0-0-0-0-9

C. Grafik Alir

D. Cyclomatic Complexcity

CC =EDGE - NODE + 2
CC=6-7+2

CC=1

E. Jalur Independen
Jalur = 1-2-3-4-5-6-7

F. Test Case
No Pengujian Jalur yang Jalur hasil Keterangan
diharapkan pengamatan
1. | Mengambil 1-2-3-4-5-6-7 | 1-2-3-4-5-6-7 | [V] berhasil
data dari [ ] gagal
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database dan
ditampilkan
dalam
tampilan tabel

normaliasi

F.5. Mengambil data untuk ranking
A. Listing Program

function tabel ranking($pantai) {

tquery = $this--db--query("

gquery;

B. Diagram Alir

C. Grafik Alir

o-0-0-0-0-0-0

D. Cyclomatic Complexcity
CC = EDGE - NODE + 2

CC=6-7+2

CC=1

E. Jalur Independen
Jalur = 1-2-3-4-5-6-7
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F. Test Case
No Pengujian Jalur yang Jalur hasil Keterangan
diharapkan pengamatan
1. | Mengambil 1-2-3-4-5-6-7 | 1-2-3-4-5-6-7 | [V] berhasil
data dari [ ] gagal

database untuk
menampilkan
rangking di
tabel nilai

A

F.6. Mengambil data range

Listing Program

Diagram Alir

inction get_range(){

‘gthis_-db--query(”

Grafik Alir

o-0-9

Cyclomatic Complexcity

CC=2-3+2

CC=1

CC =EDGE - NODE + 2

Jalur Independen
Jalur = 1-2-3
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F. Test Case

No Pengujian Jalur yang Jalur hasil Keterangan
diharapkan pengamatan
1. | Mengambil 1-2-3 ™23 [] berhasil
data range dari [ ] gagal

database untuk
dimasukkan
dalam
perhitungan
dalam tabel

matrik

F.7. Mengambil data nilai range
A. Listing Program

id_range="$id range'");

esul

L3q =
$nilai $rom[

fnilai;

B. Diagram Alir

o-0-0-0-0-0-06-0

C. Grafik Alir

o-0-0-0-0-0-0-0

D. Cyclomatic Complexcity
CC =EDGE - NODE + 2

CC=7-8+2

cC=1
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E. Jalur Independen
Jalur = 1-2-3-4-5-6-7-8

F. Test Case
No Pengujian Jalur yang Jalur hasil Keterangan
diharapkan pengamatan
1. | Mengambil 1-2-3-4-5-6-7- | 1-2-3-4-5-6-7- | [V] berhasil
data nilai range | 8 8 [ 1 gagal

dari database
untuk
dimasukkan
dalam
perhitungan
dalam tabel

matrik

F.8. Input Data Simpan Matrik
A. Listing Program

function simpan_matrik({$input) {

$this->db- >Insert("matrik”,$input};

B. Diagram Alir

®-0-9®

C. Grafik Alir

®-0-9
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Cyclomatic Complexcity

CC =EDGE - NODE + 2

CC=2-3+2

CcC=1

Jalur Independen
Jalur = 1-2-3

Test Case

No

Pengujian

Jalur yang
diharapkan

Jalur hasil

pengamatan

Keterangan

Menginputkan
data simpan
matrik ke
dalam database
untuk
dimasukkan
dalam
perhitungan
tabel matrik

1-2-3

1-2-3

[] berhasil
[ 1 gagal

F.9. Input Simpan Data Matrik Normalisasi

A

B.

Listing Program

function simpan_matrik_normalisasi($input) {
$this->db->insert({"matrik_normalisasi®,$input);

Diagram Alir

o-0-0
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C. Grafik Alir
D. Cyclomatic Complexcity

CC = EDGE — NODE + 2

CC=2-3+2

cC=1
E. Jalur Independen

Jalur = 1-2-3
F. Test Case
No Pengujian Jalur yang Jalur hasil Keterangan
diharapkan pengamatan

1. | Menginputkan | 1-2-3 1-2-3 [] berhasil

data simpan
matrik ke
dalam database
untuk
dimasukkan
dalam
perhitungan
tabel matrik

[ ] gagal
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F.10. Perhitungan Simpan Matrik Cari Lahan Mangrove
A. Listing Program

tdata [

$input [

$input ["

$input [° input
$data ['c $this->input

($i-1; $i
$datal "id
$data[” $this->m_data_cari_lahan
$this--m_data_
$this--m_data cari_lahan
$this--m_data_cari_lahan--c
m_data_cari_lahan

k3 pengg-=tri

m_data_cari_lahan->simpan_matri

$this->m_data_cari_lahan

get_m
$this--m_data_cari_lahan- -get_ma>
$this--m_data cari_lahan--get_ma>

$this->m_data_cari_lahan
$this--m_data_cari_lahan
$this--m_data_cari_lahan

$matrik-$this->m_data cari_lahan--tabel_cari_lahan($datal *id_area"]};

$this-»m_data_cari_lahan->simpan_matrik_normalisasi($dat

J
redirect(base_ur 'c_cari_lahan/tabe

_cari_lahan/".$data["id_area

B. Diagram Alir

@-6-0-0-60-6-0-0-0

®-0-0-0-0-0
0-0-0-0-0-0-0-06-0-06-0-0-0-0

®-0-0-0-0-0-0-0-90
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C. Grafik Alir

D. Cyclomatic Complexcity

CC =EDGE - NODE + 2
CC=40-41+2

cC=1

E. Jalur Independen
Jalur 1 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-16-17
Jalur 2 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-18-19-20-21-22-23-24-25-26-27
28-29-30-31-32
Jalur 3 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-18-33-34-35-36-37-38-39-40-41-42
F. Test Case

No Pengujian Jalur yang Jalur hasil Keterangan
diharapkan pengamatan
1. | Perhitungan 1-2-3-4-5-6-7- | 1-2-3-4-5-6-7- | [V] berhasil
SAW dapat di | 8-9-10-11-18- | 8-9-10-11-18- | [] gagal
lihat pada kode | 33-34-35-36- | 33-34-35-36-
program yang | 37-38-39-40- | 37-38-39-40-
telah di simpan | 41-42 41-42
, perhitungan
SAW
menghitung
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julah range dan
mengkalikan
dengan bobot
kriteria
sehingga hasil
perhitungan
SAW akan di
simpan pada
tabel matrik
dalam
database,
setalah itu
akan di
tampilkan di
dalam
tampilan user
pada tabel

nilai.
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G. Pengujian Black Box

No | Menu Fungsi Kasus Hasil Ket
1 Data User Menu ini Ketika operator Menampilkan OK
(Operator) digunakan untuk | memilih menu data | halaman data
view, input , user user dalam
update, delete bentuk tabel
data user
Ketika operator Menampilkan OK
mengklik button form data uer
tambah data
Ketika operator Menampilkan OK
menyimpan data peringatan
user yang telah disebelah kolom
diinputkan dan yang belum diisi
datanya kurang “please fill out
lengkap this field”
Ketika operator Menyimpan OK
klik button submit | inputan data
dan data yang field | kedalam
form sudah terisi database dan
semua dan data menampilkan
sudah valid kembali halaman
data user
Ketika operator Menampilkan OK
klik button batal halaman form
dilanjutkan
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pada form tambah

tambah data user

user
Ketika operator Menampilkan OK
memilih button form ubah data
ubah user
Ketika operator Menampilkan OK
menyimpan data peringatan
user yang telah disebelah kolom
diupdate dan yang belum diisi
datanya kurang “please fill out
lengkap this field”
Ketika operator Menyimpan OK
Klik button submit | inputan data
dan data yang field | kedalam
form sudah terisi database dan
semua dan data menampilkan
sudah valid kembali halaman

data user
Ketika admin klik | Menampilkan OK

button batal pada
form update data

user

halaman data

user
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Data Area Menu ini Ketika operator Menampilkan OK
(Operator) digunakan untuk | memilih menu data | halaman data
view, update, area area dalam
delete data user bentuk tabel
Ketika operator Menampilkan OK
memilih button form ubah data
ubah area
Ketika operator Menampilkan OK
menyimpan data peringatan
area yang telah disebelah kolom
diupdate dan yang belum diisi
datanya kurang “please fill out
lengkap this field”
Ketika operator Menyimpan OK
klik button submit | inputan data
dan data yang field | kedalam
form sudah terisi database dan
semua dan data menampilkan
sudah valid kembali halaman
data area
Ketika admin klik | Menampilkan OK
button batal pada | halaman data
form update data area
area
Data User Menu ini Ketika manager Menampilkan OK
digunakan untuk | memilih menu data | halaman data
dilanjutkan
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(Manager) view, approve, use user dalam
cancel data user bentuk tabel
Ketika manager Menamilkan OK
mengklik button tabel data user
aprove yang telah di
aprove
Ketika manager Menampilkan OK
mengklik button dialog “anda
cancel dan klik ok | yakin ingin
membatalkan
approve 77,
kemudian akan
menampilkan
data user yag
belum di aprove
Data  Area | Menu ini Ketika manager Menampilkan OK
(Manager) digunakan untuk | memilih menu data | halaman data
view, approve , | area area dalam
cancel data area bentuk tabel
Ketika manager Menamilkan OK
mengklik button tabel data user
aprove yang telah di
approve
Ketika manager Menampilkan OK
mengklik button dialog “anda
yakin ingin
dilanjutkan
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lanjutan

cancel dan klik ok

membatalkan
approve 77,
kemudian akan
menampilkan
data area yang

belum di aprove

5 Data Cari Menu ini Ketika user Menampilkan OK
Lahan (user) | digunakan untuk | memilih menu data | form cari lahan
view, dan insert | cari lahan
cari lahan
Ketika user Menampilkan OK
menginputkan data | data cari lahan
cari lahan dan jika | dalam bentuk
selesai user tabel disertai
mengklik button dengan peta
cari wilayahnya.
Ketika user Menampilkan OK
mengklik button kembali form
batal data cari lahan
Ketika user Menampilkan OK
menginputkan data | peringatan

pencarian lahan
yang telah
diinputkan dan
datanya kurang
lengkap

disebelah kolom
yang belum diisi
“please fill out

this field”
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H. Implementasi Sistem
H.1 Login

Admin

Masukan Username dan Password

g

Remember Me

| forgot my password
Register a new membership

H.2 Halaman Utama Operator
y

€« [3 localhost/mangrove/c_home
9!

Mangrove | Home x

Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Lahan Mangrove & Home

Peta Jember

Q Peta Kabupaten Jember

Gading Map | Satellite
= | Map | 3
Gur
2 Wonosari
S Bondowoso
Gunung
Argapura
[ 7
Kiakah U
.
I Gn. Raung
Jjang ® =
= Jember
|
®
L= Kkencong
Sempu
Kendenglembu Genteng|
Gambiran)
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H.3 Input Data User

ya Mangrove | Data User X E Mangrove | Data Area X =i

€ = C [ localhost/mangrove/c_home/data_user

Welcome =
) Roby Data Tables User

Online
Tables Data User
Data User
No Nama  Email Username  Password
1 robi robi@gmail.com Sadmin 1
2 nur nur@gmali.com admin 1

142

JKelamin  Telepon

Pria (85258303502

pria 012345667

Alamat

jlkaliurang

jiLkaliwining

Status

Mot Approved

Not Approved

w| &

@ Home - Tables - Dat

Aksi
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H.4 Form Tambah User

Tambah User

Tambah User

Nama
Email
Username
Password

Jenis Kelamin

pria  wanita

No.Telepon

Alamat
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H.5 Form Update User
Update User

Update User

Mama

robi

Email

robi@gmail.com

Username

Sadmin

Password

1

Jenis Kelamin

pria  wanita

No.Telepon

085258303502

Alamat

jl.kaliurang
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H.6 Tabel Data User

Mangrove | Data User X \

&«

€ [ localhost/mangrove/c_home/data_user

Welcome =

Roby

Online.

Tables Data User

Data User

imbah Data

H.7 Input Data Area

Data Tables User

No  Nama Email
1 robi robi@gmail.com
2 nur nur@gmali.com

[E] Mangrove | Data Area

&«

€' | [ localhost/mangrove/c_home/data_area
Welcome

Roby

Data Area

Tables Area

Data Area

Nomer  Kecamatan

1 Puger

2 Wuluhan
3 Ambulu

4 Tempurejo
5 Ambuly

Desa

Mojosari

Lojejer

Sumberejo

Andongrejo

Sumberejo

Username

Sadmin 1

admin 1
Pantai

Pantai Puger

Pantai Papuma
Pantai Watu ulo
Pantai Bandealit

Pantai Payangan
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Password

J.Kelamin Telepon Alamat
Pria 085258303502 jlkaliurang
pria 012345667 jiLkaliwining

Latitude & Longitude

Lat: -2.356484 Lng: 113.44275000000002

Lat:-2.3920672 Lng: 113.5192793

Lat:-2.4412858 Lng: 113.78708219999999

Lat: -£2.437959200000002 Lng: 113.58035960000007

@ Home - Tables - Dati

Status Aksi

aprroved Data tidak bisa diubah

aprroved Data tidak bisa diubah

Status

Not Approved

Not Approved

Not Approved

Not Approved

Not Approved

x Y [E] Mangrove | Data Area

@ Home - Tables - Dati

=

Aksi

Lo o
T
T
T
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H.8 Update Area
Update Area

Update Area

Kecamatan

Puger

Desa

Mojosari

Pantai

Pantai Puger
Latitude & Longitut

Lat: -8.356484 Lng: 113.44875000000002

Submit Batal

H.9 Data Area

€ - C [3localhost/mangrove/c_home/data_area € =

Welcome

Roby Data Area ® ome - Tabes - Dat
ontine

Tables Area

Data Area
Nomer Kecamatan Desa Pantai Latitude & Longitude Status Aksi
1 Puger Mojosari Pantai Puger Lat:-2.356484 Lng: 113.44875000000002 aprroved Data tidak bisa diubah
2 Wuluhan Lojejer Pantai Papuma Lat:-8.3920672 Lng: 113.5192793 aprroved Data tidak bisa diubah
3 Ambulu Sumberejo Pantai Watu ulo Lat: -8.387649999999900 Lng: 113.55687 aprroved Data tidak bisa diubah
4 Tempurejo Andongrejo Pantai Bandealit Lat: -2.4412858 Lng: 113.78708218999999 aprroved Data tidak bisa diubah
5 Ambulu sumberejo Pantai Payangan Lat: -2.437959200000002 Lng; 113.58035960000007 aprroved Data tidak bisa diubah
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H.10 Data Kriteria

€« C' [ localhost/mangrove/c_home/data_kriteria | € =
Welcome &) Roby
= Data Kriteria @ Home - Tables - DaaK

Online

Tables Kriteria

Data Kriteria

Nomer Nama Kriteria Bobot Kategori
1 Salinitas o Benefit
2 Toleransi Kekuatan O 0.4 Benefit
3 Toleransi Kandungan 03 Benefit
4 Toleransi Lumpur 03 Benefit
5 Frekuensi Penggenang 0 Benefit

H.11 Data Mangrove

[/ & Mangrove | Data Mangro. x (Il Manarove ) Data Area
= (<} localhost/man

Tables Mangrove -

Data Mangrove

Nomer Nama Mangrove »
1 Rhizophora mucronata (bakau)

2 R. stylosa (tongke besar)

3 R. apiculata (tinjang)

4 Bruguiera parvilofa (bius

5 8. sexangula (tancang)

6 8.gymnorhiza (tancang merah)

7 Sonneratia alba (pedada bogem)

seolaris (padada)

9 Xylocarpus granatum (nyirih)
10 Heritiera littorals (bayur laut

1 Lumnitzera racemora (Tarumtum)
12 Cerbera manghas (bintaro)

13 Nypa fruticans (nipah)

14 Avicenia spp. (api- api)
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H.12 Halaman Utama Manager

Y [E Mangrove | Home
€« C' | [ localhost/mangrov

Welcome

@ Home

Roby Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Lahan Mangrove

Online

Peta Jember

Q Peta Kabupaten Jem

Gading Map | Satelite
~
Wy Wonosari
Bondowoso
Gunung
Argaputa
u
i
Kiakah 1 |
+
Gn_ Raung
piang @ =
Jember
nic
10}
1= kencong
Sempu
Kendenglembu  Genteng
Gambiran

H.13 Data User (approve)

angrove | Data User XY [] Mangrove | Data User

€« C | [ localhost/mangr

Welcome

Roby Data Tables User @ tome - Tables - 0ot

Online

Tables Data User

Data User
No Nama  Email Username Password  JKelamin  Telepon Alamat Status Aksi
1 robi robi@gmail.com sadmin 1 Pria 085258303502 jlkaliurang Not Approved
2 nur nur@gmali.com admin 1 pria 012345667 jilkaliwining Not Approved
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H.14 Data User (cancel approve)

Mangrove | Data User Mangrove | Data User

w

C' | [} localhost/mangrove/c

home_sa/data_u

Welcome

Roby Data Tables User

Online

Tables Data User

H.15 Data Area (approve)

Data User
No  Nama Email
1 robi
2 nur

/' [E] Mangrove | Data Area xYE] Mangrove | Data Area

Welcome

Data Area

Tables Area

Data Area
Nomer  Kecamatan
1 Puger
2 Wuluhan
3 Ambulu
4 Tempurejo
5 Ambulu

robi@gmail.com

nur@gmali.com

Desa

Mojosari

Lojejer

Sumberejo

Andongrejo

Sumberejo

Username Password J.Kelamin Telepon Alamat
sadmin 1 Pria 085258303502
admin 1 pria 012345667

Pantai

Pantai Puger
Pantai Papuma

Pantai Watu ulo
Pantai Bandealit

Pantai Payangan
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Latitude & Longitut

Lat: -2.356484 Lng: 113.44875000000002

Lat:-2.3020672 Lng: 113.5192793

Lat:-2.4412858 Lng: 113.78708219999999

Lat: -2.437959200000002 Lng: 113.58035960000007

jlkaliurang

jitkaliwining

& Home

Status

aprroved

aprroved

Tables - Dat

Aksi

=) - ==

€« €' | [ localhost/mangrove/c_home_sa/data_area

@ Home - Tables - Dati

status

Not Approved

Not Approved

Not Approved

Not Approved

NotApproved

-3

Aksi
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H.16 Data Area (cancel approve)

[E] Mangrove | Data Area X Mangrove | Data Area E=nio)

€« C [ localhost/mangrove/c_home_sa/data_area o & =

Welcome

mn
&)
g
3
g

Roby Data Area 8 Home - Tabes - 0w

Online

Tables Area

Data Area
Nomer Kecamatan Desa Pantai Latitude & Longitut status Aksi
1 Puger Mojosari Pantai Puger Lat: -8.356484 Lng: 113.44875000000002 aprroved

2 Wuluhan Lojejer Pantai Papuma Lat: -8.3920672 Lng: 113.5192793 aprroved

4 Tempurejo Andongrejo Pantai Bandealit Lat: -8.4412858 Lng: 113.78708219999999 aprroved

=

5 Ambulu Sumberejo Pantai Payangan at: -8.437959200000002 Lng: 113.58035960000007 aprroved

3 Ambulu Sumberejo Pantai Watu ulo Lat:-8.387640909000083 Lng; 113,55687 aprroved -

H.17 Data Kriteria (manager)

€ = C [ localhost/mangrove/c_home_sa/data_kriteria @ =
Welcome ) Roby

) KLy Data Kl’lterla @ Home - Tables - DataK

Online

Tables Kriteria

Data Kriteria

Nomer Nama Kriteria Bobot Kategori
1 Salinitas 0 Benefit
2 Toleransi Kekuatan O 04 Benefit
3 Toleransi Kandungan 03 Benefit
4 Toleransi Lumpur 03 Bengfit
5 Frekuensi Penggenang 0 Benefit
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H.18 Data Mangrove (manager)

[E] Mangrove | Data Mangro: X y

<« C [ localhost/man

Tables Mangrove

Data Mangrove

&
Nomer Nama Mangrove
1 Rhizophera mucrenata (bakau)
2 R. stylosa (tongke besar)
3 R. apiculata (tinjang)
4 Bruguiera parvilofa (bius|
5 B. sexangula (tancang)
DataLog 6 B.gymnorhiza (tancang merah)
7 Sonneratia alba (pedada bogem)
2 S.caseolaris (padada)
9 Xylocarpus granatum (nyirih)
10 Heritiera littoralis (bayur laut)
1 Lumnitzera racemora (Tarumtumy
12 Cerbera manghas (bintara)
13 Nypa fruticans (nipah)
14 Avicenia spp. (api- api]
H.19 Data Log (login dan aktivitas)
Log Aktivitas ® Home - Tables - Corl
Log Login
No User Tanggal Keterangan
1 robi 2015-07-14 20:28:31 User Keluar dari Sistem
2 nur 2015-07-14 20:28:42 User Masuk Kedalam Sistem
g nur 2015-07-14 20:29:16 User Keluar dari Sistem
4 robi 2015-07-14 20:29:27 User Masuk Kedalam Sistem
5 robi 2015-07-14 21:14:15 User Keluar dari Sistem
6 nur 2015-07-16 20:40:30 User Masuk Kedalam Sistem
T nur 2015-07-16 21:11:10 User Keluar dari Sistem
2 robi 2015-07-16 21:11:31 User Masuk Kedalam Sistem
9 robi 2015-07-16 21:26:10 User Masuk Kedalam Sistem
10 nur 2015-07-17 18:56:53 User Masuk Kedalam Sistem

11 robi 2015-07-17 18:59:15 User Masuk Kedalam Sistem
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Log Aktivitas

10

1

12

13

14

Id User

Tanggal

2015-07-14 20:21:51
2015-07-14 20:28:13
2015-07-14 20:2%:10
2015-07-14 20:29:35
2015-07-14 20:37:23
2015-07-14 20:37:39
2015-07-14 20:37:51
2015-07-14 20:38:17
2015-07-14 20:38:31
2015-07-14 20:38:42
2015-07-14 20:41:41
2015-07-14 20:41:54
2015-07-14 20:48:47

2015-07-14 20:48:59

H.20 Halaman Utama User
@ angrove 1 ome <\ | =T

C' | [ localhost/mangrove/

€,

Welcome

Roby

Online

Keterangan

User telah di update
User telah di update
User telah di tambah
User telah di update
area telah di aprove
area telah di aprove
User telah di update
area telah di aprove
area telah di aprove
User telah di update
area telah di aprove
User telah di update
User telah di update

User batal di approve

Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Lahan Mangrove

Peta Jember

Q Peta Kabupaten

Gading
Gur
<>
Klaka
hiang @
nir
L= Kencong
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H.21 Halaman Cari Lahan (Mangrove)
[E Mangrove | Home x | Saten

_lahan/cari_lahan2 By & =

& C' [} localhost/mang

bervegetasi pasir

Kandungan Lumpur Berpengaruh ada substrat untuk pertubuhan mangrove yang tumbuh di lahan berlumpur tinggi lumpur maka semakin baik untuk mangrove yang
bervegetasi lumpur

Frequensi Penggenangan  Penggenagan daerah pantai berkisar musiman, beberapa kali dalam setahun dan 9-20 harifbulan

Pantai

Pantai Puger

Salinitas

Kekuatan Ombak dan Angin

tinggi  sedang ) rendah  sangat rendah

Kandungan Pasir

tinggi  sedang  rendah  sangat rendah

Kandungan Lumpur

tinggi © sedang © rendah © sangat rendah

Penggenangan

beberapa kaliftahun

[ [ ]

H.22 Halaman Tabel Cari Lahan Mangrove (Tablel, Nilai, Peta)

[E] Mangrove | Data Cari Lah: % | fsncatys | Bt e S|
« C [ localhost/man

_lahan/tabel

Welcome &) Roby

Roby Hasil Perhitungan metode SAW pada Pantai Puger @ Home - Tables - Car

Online

Matrik Penilaian

Jenis Mangrove Salinitas  Kekuatan Ombak dan Angin Kandungan Pasir Kandungan Lumpur Frequensi Penggenangan
Rhizophora mucronata (bakau) 30 4 3 4 20 hr/bln
R. stylosa (tongke besar) 30 3 4 3 20 hr/bin
R. apiculata (tinjang) 30 3 3 3 20hr/bln
Sonneratia alba (pedada bogem) 30 3 4 3 20 hr/bln
S.caseolaris (padada) 30 3 3 3 20 hr/bln

Matrik Normalisasi

Jenis Mangrove Kekuatan Ombak dan Angin Kandungan Pasir Kandungan Lumpur
Rhizophora mucronata (bakau) 04 0225 03

R. stylosa (tongke besar) 03 03 0225

R. apiculata (tinjang) 03 0225 0225
Sonneratia alba (pedada bogem) 03 03 0225
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Sty oo 6. e

e @ =

Mangrove | Data Cari Lah: X \

[ localhost/mangrove/c_cari_lahan/tabel_cari_lahan/1
€ c localhost/mang / han/tab:

Nilai Cari Lahan Mangrove

Jenis Mangrove Ranking &
Rhizophora mucronata (bakau) 0.925 i

R stylosa (tongke besar) 0.825 2

Sonneratia alba (pedada bogem) 0.825 3

R. apiculata (tinjang) 0.75 4

S.caseolaris (padada) 0.75 5 [7

Warna Keterangan
CoklatTua  Daerah yang di arrsir dengan warna Coklat tua yaitu daerah yang cocok di tanamai dengan mangrove yang bervegetai dilumpur

Orange Daerah yang di arrsir dengan warna Orange yaitu daerah yang cocok di tanamai dengan mangrove yang bervegetai dipasir

Q pantai puger - konservasi mangrove

Mangrove | Data Cari Lah: x \ |

an/tabel_cari_lahan/1

< € | [ localhost/mangrove/c_car

Warna Keterangan
CoklatTua  Daerah yang di arrsir dengan warna Coklat tua yaitu daerah yang cocok di tanamai dengan mangrove yang bervegetai dilumpur o
Orange Daerah yang di arrsir dengan warna Orange yaitu daerah yang cocok di tanamai dengan mangrove yang bervegetai dipasir

@  pantai puger - konservasi mangrove
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